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Lampiran 1 ATP 

 

 ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN 

 FASE D KELAS VII 

 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Sekolah   : SMP Negeri 7 Gunungsitoli 

Tahun Pembelajaran : 2024/2025 

 

Capaian Pembelajaran : 

 

Di akhir fase D peserta didik dapat membuat jaring- jaring bangun ruang (prisma, tabung, limas dan kerucut) dan membuat bangun ruang 

tersebut dari jaring-jaringnya. Peserta didik dapat menggunakan hubungan antar sudut yang terbentuk oleh dua garis yang berpotongan, dan 

oleh dua garis sejajar yang dipotong sebuah garis transversal untuk menyelesaikan masalah (termasuk menentukan jumlah besar sudut dalam 

sebuah segitiga, menentukan besar sudut yang belum diketahui pada sebuah segitiga). Mereka dapat menjelaskan sifat-sifat kekongruenan 

dan kesebangunan pada segitiga dan segiempat, dan menggunakannya untuk menyelesaikan masalah. Mereka dapat menunjukkan kebenaran 

teorema Pythagoras dan menggunakannya dalam menyelesaikan masalah (termasuk jarak antara dua titik pada bidang koordinat Kartesius). 

Peserta didik dapat melakukan transformasi tunggal (refleksi, translasi, rotasi, dan dilatasi) titik, garis, dan bangun datar pada bidang 

koordinat Kartesius dan menggunakannya untuk menyelesaikan masalah. 
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Unit Pembelajaran: Bangun Ruang 

 

Domain Geometri 

Perkiraan JP unit  8 JP 

Kata Kunci Bangun Ruang 

Profil Pelajar Pancasila Kemandirian, ketekunan, ketelitian, Kreatif, dan Bernalar kritis 

  

Elemen Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran 
Alokasi 

waktu 

Bangun 

Ruang 

Di akhir fase D peserta didik dapat membuat jaring- jaring 

bangun ruang (prisma, tabung, limas dan kerucut) dan membuat 

bangun ruang tersebut dari jaring-jaringnya. Peserta didik dapat 

menggunakan hubungan antar sudut yang terbentuk oleh dua 

garis yang berpotongan, dan oleh dua garis sejajar yang dipotong 

sebuah garis transversal untuk menyelesaikan masalah (termasuk 

menentukan jumlah besar sudut dalam sebuah segitiga, 

menentukan besar sudut yang belum diketahui pada sebuah 

segitiga). Mereka dapat menjelaskan sifat-sifat kekongruenan 

dan kesebangunan pada segitiga dan segiempat, dan 

1. Siswa memahami berbagai bangun ruang 

dengan memusatkan perhatian pada 

permukaannya 

2. Siswa memahami letak kedudukan garis 

dan bidang pada ruang 

2 JP 

3. Siswa memahami berbagai cara mengamati 

bangun ruang dengan sifat-sifatnya 

4. Siswa mampu mengidentifikasi bangun 

ruang dipandang dari depan dan atas 

2 JP 

5. Siswa dapat memahami berbagai jaring- 2 JP 
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menggunakannya untuk menyelesaikan masalah. Mereka dapat 

menunjukkan kebenaran teorema Pythagoras dan 

menggunakannya dalam menyelesaikan masalah (termasuk jarak 

antara dua titik pada bidang koordinat Kartesius). Peserta didik 

dapat melakukan transformasi tunggal (refleksi, translasi, rotasi, 

dan dilatasi) titik, garis, dan bangun datar pada bidang koordinat 

Kartesius dan menggunakannya untuk menyelesaikan masalah. 

jaring bangun ruang 

6. Siswa dapat menghitung luas permukaan 

bangun ruang 

7. Siswa dapat menghitung volume bangun 

ruang  

8. Siswa dapat menghitung luas permukaan 

dan volume bola 

2 JP 
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Lampiran 2 Modul Kelas Eksperimen 

 

MODUL AJAR MATEMATIKA KELAS EKSPERIMEN 

 

INFORMASI UMUM PERANGKAT AJAR 

Nama Penyusun : Jujur Sabdani Harefa 

Nama Sekolah  : UPTD SMP Negeri 7 Gunungsitoli 

Fase  : D 

Jenjang/Kelas : SMP/VII 

Mata Pelajaran : Matematika 

Topik Materi : Bangun Ruang 

Alokasi Waktu : 8 JP 

Model Pembelajaran : Concept Attainment 

Mode Pembelajaran : Tatap Muka 

CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Di akhir fase D peserta didik dapat membuat jaring- jaring bangun ruang (prisma, 

tabung, limas dan kerucut) dan membuat bangun ruang tersebut dari jaring-

jaringnya. Peserta didik dapat menggunakan hubungan antar sudut yang 

terbentuk oleh dua garis yang berpotongan, dan oleh dua garis sejajar yang 

dipotong sebuah garis transversal untuk menyelesaikan masalah (termasuk 

menentukan jumlah besar sudut dalam sebuah segitiga, menentukan besar sudut 

yang belum diketahui pada sebuah segitiga). Mereka dapat menjelaskan sifat-

sifat kekongruenan dan kesebangunan pada segitiga dan segiempat, dan 

menggunakannya untuk menyelesaikan masalah. Mereka dapat menunjukkan 

kebenaran teorema Pythagoras dan menggunakannya dalam menyelesaikan 

masalah (termasuk jarak antara dua titik pada bidang koordinat Kartesius). 

Peserta didik dapat melakukan transformasi tunggal (refleksi, translasi, rotasi, 

dan dilatasi) titik, garis, dan bangun datar pada bidang koordinat Kartesius dan 

menggunakannya untuk menyelesaikan masalah 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan 1 

▪ Siswa memahami berbagai bangun ruang dengan memusatkan perhatian 

pada permukaan 

▪ Siswa memahami letak kedudukan garis dan bidang pada ruang 
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Pertemuan 2 

▪ Siswa memahami berbagai cara mengamati bangun ruang dan sifat-sifatnya  

▪ Siswa mampu mengindentifikasi bangun ruang dipandang dari depan dan 

atas 

Pertemuan 3 

▪ Siswa dapat memahami berbagai jaring-jaring bangun ruang 

Pertemuan 4 

▪ Siswa mampu menghitung luas permukaan bangun-bangun ruang 

▪ Siswa dapat menghitung volume bangun ruang  

▪ Siswa dapat menghitung luas permukaan dan volume bola 

KOMPETENSI AWAL 

Memahami sifat-sifat dasar geometri 

PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 

berkebinekaan global, bergotong-royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. 

SARANA DAN PRASARANA 

▪ Ruang kelas yang memadai 

▪ Laptop 

▪ Proyektor 

▪ Dan media lainnya 

RINCIAN MATERI 

▪ Sifat-sifat bangun ruang 

▪ Berbagai cara mengamati bangun ruang 

▪ Pengukuran bangun ruang 

JUMLAH PESERTA DIDIK 

32 Orang 

SUMBER BELAJAR 

Buku Paket Matematika Siswa Kelas VII Penerbit Pusat Perbukuan Badan 

Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset dan Teknologi (2021). 

DAFTAR PUSTAKA 

Gakko tosho, Tim. Matematika SMP/MTs untuk Siswa Kelas VII. Jakarta: Pusat 

Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud, 2021. 

GLOSARIUM 

1. Bangun ruang adalah geometri tiga dimensi yang memiliki panjang, lebar, dan 
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tinggi, serta volume atau isi. Bangun ruang dibatasi oleh sisi-sisi (bidang datar 

atau lengkung), rusuk (garis pertemuan dua sisi), dan titik sudut (titik pertemuan 

tiga atau lebih rusuk). 

2. Kubus adalah bangun ruang yang semua sisinya berbentuk segitiga dan memiliki 

rusuk yang sama panjang 

3. Balok adalah bangun ruang yang terbentuk oleh tiga pasang persegi panjang 

dengan ukuran yang berbeda. 

4. Limas adalah Bangun ruang yang dibatasi oleh sebuah segi banyak sebagai 

alas dan segitiga-segitiga yang berpotongan di luar bidang alas 

5. Prisma adalah bangun ruang yang memiliki bidang alas serta bidang atas 

sejajar dan kongruen 

6. Kerucut adalah bangun ruang yang dibatasi oleh sebuah sisi lengkung dan 

sebuah sisi alas berbentuk lingkaran 

7. Tabung adalah bangun ruang yang dibentuk oleh dua buah lingkaran identik yang 

sejajar dan sebuah persegi panjang yang mengelilingi kedua lingkaran tersebut. 

8. Bola adalah bangun ruang tiga dimensi yang dibentuk oleh tak hingga lingkaran 

berjari-jari sama panjang dan berpusat pada satu titik yang sama. 

PEMAHAMAN BERMAKNA 

Meningkatkan pemahaman mengenai bangun ruang berdasarkan sifat tertentu 

dengan benda-benda yang berada disekitar 

PERTANYAAN PEMANTIK 

Pertemuan 1 

• Apa yang dimaksud dengan Bangun ruang? 

• Apa saja contoh bangun ruang yang kamu ketahui? 

Pertemuan 2 

➢ Bagaimana cara kita mengamati bangun ruang dari berbagai sudut pandang 

agar bisa melihat bentuk dan sifatnya dengan jelas? 

Pertemuan 3 

➢ Apa yang dimaksud dengan jaring-jaring bangun ruang? 

Pertemuan 4 

➢ Apa perbedaan antara luas permukaan dan volume sebuah bangun ruang? 
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LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

 

PERTEMUAN KE-1 

2 × 40 MENIT  

Kegiatan  
Alokasi 

Waktu 

A. Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru mempersiapkan media/bahan berupa laptop, spidol atau 

media lain. 

2. Guru membuka pelajaran dengan salam dan meminta peserta 

didik untuk berdoa bersama-sama, memperhatikan kesiapan 

peserta didik, memeriksa kehadiran, kerapihan, dan posisi 

tempat duduk peserta didik. 

3. Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan/kuis 

yang terkait dengan materi pelajaran, menyampaikan cakupan 

materi, tujuan pembelajaran, dan kegiatan yang akan dilakukan 

pada hari ini. 

8 

Menit 

B. Kegiatan Inti 

Tahap I: Penyajian data dan identifikasi konsep 

1. Guru Menyajikan Masalah 

❖ Guru menyajikan beberapa gambar bangun ruang 

❖ Apakah gambar bangun ruang tersebut? 

2. Guru menyajikan data dan memastikan ada data-data yang 

sudah pasti benar dan sudah pasti salah terkait masalah yang 

diberikan. 

❖ Gambar bangun ruang memberikan informasi akurat 

tentang sifat-sifat bangun ruang, seperti jumlah rusuk, 

titik sudut, dan diagonal.  

❖ Gambar bangun ruang yang tidak sesuai dan sifat-sifat 

bangun ruang yang tidak sesuai. 

❖ Guru menyajikan gambar atau model yang 

menunjukkan berbagai kedudukan garis dan bidang, 

seperti garis sejajar, berpotongan, bersilangan, bidang 

 

 

15 

menit 
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sejajar, berpotongan, dan tegak lurus. 

❖ Guru menyajikan gambar yang menunjukkan 

kedudukan garis dan bidang yang tidak sesuai dengan 

definisinya 

3. Siswa menganalisis data-data yang diberikan oleh guru 

❖ Siswa menganalisis bentuk dan jumlah permukaan 

(sisi) dari setiap bangun ruang. 

❖ Siswa menganalisis sifat-sifat dari setiap kedudukan 

garis dan bidang. 

4. Siswa membandingkan data-data yang sudah diberikan 

untuk nantinya dapat memberikan keterangan dan 

kesimpulan awal 

❖ Siswa membandingkan jumlah sisi, rusuk, dan titik 

sudut dari berbagai bangun ruang.  

❖ Siswa membandingkan bentuk permukaan (sisi) dari 

setiap bangun ruang, apakah berbentuk persegi, persegi 

panjang, segitiga, atau lingkaran.  

❖ Siswa membandingkan jenis-jenis bangun ruang, 

seperti prisma, limas, kerucut, dan tabung, serta 

mengidentifikasi perbedaan dan persamaan di antara 

mereka. 

❖ Siswa membandingkan berbagai kedudukan garis dan 

bidang, seperti sejajar, berpotongan, bersilangan, dan 

tegak lurus.  

❖ Siswa membandingkan sudut yang dibentuk oleh garis 

dan bidang yang berpotongan.  

❖ Siswa membandingkan contoh contoh penerapan 

kedudukan garis dan bidang. 

❖ Siswa membuat kesimpulan awal berdasarkan konsep 

yang ditemukan 

Tahap II: Pengujian pencapaian konsep 

1. Guru memberikan data-data yang masih belum diketahui 
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nilai kebenarannya 

❖ Guru dapat menyajikan gambar atau model bangun 

ruang dengan beberapa informasi yang dihilangkan 

atau diubah. 

❖ Guru dapat menyajikan gambar atau model yang 

menunjukkan garis dan bidang dengan kedudukan yang 

ambigu. 

❖ Guru dapat memberikan deskripsi tertulis tentang 

bangun ruang dengan beberapa detail yang tidak jelas 

atau bertentangan. 

2. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan konsep 

yang sudah diperoleh 

❖ Guru membimbing siswa untuk merumuskan 

kesimpulan yang jelas dan ringkas tentang konsep-

konsep yang telah mereka pelajari.  

❖ Guru membantu siswa menghubungkan konsep-konsep 

yang berbeda dan membangun pemahaman yang 

koheren.  

❖ Guru membantu siswa untuk membuat kesimpulan dari 

data data yang tidak pasti, menjadi kesimpulan yang 

pasti. 

3. Siswa mengidentifikasi data-data tambahan yang diberikan 

berdasarkan hal-hal yang paling esensial sesuai dengan 

kesimpulan awal   

❖ Siswa meninjau ulang kesimpulan awal yang telah 

mereka buat dan mengidentifikasi poin-poin penting 

yang perlu diperkuat atau diklarifikasi. 

 

Tahap III: Analisis strategi-strategi berpikir 

1. Guru mengajak siswa untuk mendiskuasikan cara yang 

tepat untuk memperoleh suatu konsep 

15 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

34 

menit 
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❖ Guru memperkenalkan LKPD kepada siswa, 

menjelaskan tujuan dan instruksi penggunaannya.  

❖ Guru memastikan bahwa siswa memahami 

bagaimana LKPD akan digunakan dalam diskusi. 

❖ Siswa bekerja dalam kelompok kecil untuk 

menyelesaikan tugas-tugas dalam LKPD. 

❖ Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan 

konsep-konsep dalam LKPD. 

2. Siswa mendeskripsikan hal-hal yang sudah didapat 

ditahap I dan tahap II 

❖ Siswa mendeskripsikan ulang konsep-konsep yang 

telah mereka dapatkan 

3. Siswa menjelaskan hal-hal yang sudah dipelajari ditahap 

I dan tahap II 

❖ Siswa menjelaskan ulang konsep-konsep yang 

sudah dipelajari  

 

 

 

C. Penutup 

1. Guru membuat rangkuman/simpulan pelajaran. Tentang point- 

point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang 

baru dilakukan. 

2. Guru memberikan tugas di rumah untuk peserta didik 

3. Guru menyampaikan materi berikutnya dan meminta peserta 

didik untuk mempelajari materi berikutnya. 

4. Guru menutup pembelajaran. 

8 

Menit  

 

 

REFLEKSI GURU 

Refleksi guru merupakan penilaian yang dilakukan oleh guru itu sendiri atas 

pembelajaran yang telah dilaksanakan mulai dari mempersiapkan melaksanakan 

hingga mengevaluasi kegiatan pembelajaran. Refleksi guru ini bertujuan untuk 

menilai kekurangan dari kegiatan pembelajaran yang kemudian dijadikan sebagai 

bahan evaluasi untuk pembelajaran. 

1. Apakah pemilihan media pembelajaran telah mencerminkan tujuan 
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pembelajaran yang akan dicapai? 

2. Apakah gaya penyampaian materi mampu ditangkap oleh pemahaman peserta 

didik? 

3. Apakah keseluruhan pembelajaran dapat memberikan makna pembelajaran 

yang hendak dicapai? 

4. Apakah pelaksanaan pembelajaran tidak keluar dari norma-norma? 

5. Apakah pelaksanan pembelajaran hari ini dapat memberikan semangat 

kepada peserta didik untuk lebih antusias dalam pembelajaran selanjutnya? 

REFLEKSI PESERTA DIDIK 

Refleksi pembelajaran yang dilakukan oleh guru terhadap siswa pada akhir 

pertemuan setelah pembelajaran. Berikut ini beberapa pertanyaan kunci dalam 

refleksi pembelajaran: 

1. Apakah kamu memahami intruksi yang dilakukan untuk pembelajaran? 

2. Apakah media pembelajaran, alat dan bahan mempermudah kamu dalam 

pembelajaran? 

3. Materi apa yang kamu pelajari pada pembelajaran yang telah dilakukan? 

4. Apakah materi yang disampaikan, didiskusikan, dan dipresentasikan dalam 

pembelajaran dapat kamu pahami? 

5. Manfaat apa yang kamu peroleh dari materi pembelajaran? 

6. Sikap positif apa yang kamu peroleh selama mengikuti kegiatan 

pembelajaran? 

7. Kesulitan apa yang kamu alami dalam pembelajaran? 

8. Apa saja yang kamu lakukan untuk belajar yang lebih baik? 

ASESMEN/PENILAIAN 

1. Penilaian hasil diskusi kelompok (LKPD) 

2. Penilaian kerja sama tim dan keaktifan dalam berdiskusi 

3. Penilaian presentasi 

ASESMEN SUMATIF 

Kerjakanlah soal berikut di selembar kertas! 

1. Berdasarkan bangun ruang dibawah ini jawablah pertanyaan-pertanyaan 

berikut: 
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a. Tuliskan nama masing-masing bangun ruang tersebut. 

b. Tuliskan ciri-ciri dari bangun ruang tersebut. 

2. Berdasarkan bangun-bangun ruang dibawah ini 

jawablah pertanyan-pertanyaan berikut: 

a. Rusuk-rusuk manakah yang bersilangan dengan 

CD? 

b. Apa hubungan letak kedudukan antar 

permukaan OAB dan rusuk CD? 

 

 

KUNCI JAWABAN ASESMEN SUMATIF 

No Jawaban  Skor  

1 a. Nama bangun ruang berdasarkan gambar 

1. Kerucut  

2. Tabung 

3. Prisma segitiga 

 

2 

b. Ciri-ciri bangun ruang berdasarkan gambar 

1. Kerucut 

❖ Alas berbentuk lingkaran. 

❖ Memiliki 2 sisi, yakni lingkaran yang berada di bawah 

dan bidang lengkung (selimut kerucut). 

❖ Terdapat selimut kerucut yang berupa sisi lengkung. 

❖ Memiliki 1 rusuk lengkung. 

❖ Memiliki sebuah titik puncak. 

❖ Terdapat tinggi kerucut yang berupa jarak titik puncak 

ke alas. 

 

 

 

2 

B 

E 

D C 

A 

1 
3 2 
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2. Tabung  

❖ Memiliki 3 sisi, yakni sisi atas, sisi alas, dan selimut 

tabung. 

❖ Tidak memiliki titik sudut karena bentuknya berupa 

lingkaran. 

❖ Bidang atas dan bidang alasnya yang berbentuk 

lingkaran pasti memiliki ukuran sama. 

❖ Terdapat sisi lengkung yang disebut dengan selimut 

tabung. 

❖ Terdapat tinggi tabung yang berupa jarak antara bidang 

atas dan bidang alas. 

❖ Memiliki 2 rusuk lengkung. 

 

 

 

 

 

2 

3. Prisma Segitiga 

❖ Memiliki bidang alas dan bidang atas yang sejajar 

bentuknya dan sebangun berbentuk segitiga. 

❖ Memiliki bidang sisi tegak yang berbentuk 

jajargenjang. 

❖ Semua rusuknya tegak sejajar dan berukuran sama 

panjang. 

❖ Semua bidang diagonalnya berbentuk jajargenjang. 

❖ Pada prisma segi-n, banyaknya bidang diagonal adalah 

n/2 (n-3). 

❖ Pada prisma segi-n, banyaknya diagonal ruang adalah 

n(n-3). 

 

 

 

 

 

2 

Skor Total 8 

2 a. Rusuk manakah yang bersilangan dengan CD? 

Rusuk yang bersilangan dengan 

rusuk DC adalah rusuk EB 

 

 

 

 

 

4 

B 

E 

D 
C 

A 
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 b. Apa hubungan letak kedudukan antar permukaan EAB dan 

rusuk CD? 

Hubungan letak kedudukan EAB dan rusuk CD adalah 

bersilangan.  

 

 

 

 

 

 

 

4 

Skor Total 8 

Skor Maksimum 16 

 

 

 

 

        

 

 

 

 

 

 

 

 

D 

B 

E 

C 

A 
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PERTEMUAN KE – 2 

2 × 40 MENIT 

Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

A. Kegiatan Pendahuluan 

 

1. Guru mempersiapkan media/bahan berupa laptop, spidol atau 

media lain. 

2. Guru membuka pelajaran dengan salam dan meminta peserta 

didik untuk berdoa bersama-sama, memperhatikan kesiapan 

peserta didik, memeriksa kehadiran, kerapihan, dan posisi 

tempat duduk peserta didik. 

3. Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan/kuis 

yang terkait dengan materi pelajaran, menyampaikan cakupan 

materi, tujuan pembelajaran, dan kegiatan yang akan dilakukan 

pada hari ini. 

 

 

8  

menit  

B. Kegiatan Inti 

Tahap I: Penyajian data dan identifikasi konsep 

1. Guru Menyajikan Masalah 

❖ Bayangkan sebuah persegi panjang. Jika persegi 

panjang ini digerakkan secara tegak lurus ke atas, 

bangun ruang apa yang akan terbentuk? (Jawaban: 

Prisma tegak segi empat atau balok)  

❖ Bagaimana cara menggambar proyeksi depan, 

samping, dan atas dari sebuah kubus? 

2. Guru menyajikan data dan memastikan ada data-data 

yang sudah pasti benar dan sudah pasti salah terkait 

masalah yang diberikan. 

❖ Guru dapat menyajikan definisi formal dan teorema 

terkait bangun ruang dan proyeksi. memberikan 

contoh konkret yang jelas dan tidak ambigu. Dengan 

menunjukkan model kubus dan menjelaskan 

proyeksi-proyeksi ortogonalnya dengan tepat. 

 

 

 

15 

menit 
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❖ Guru dapat menyajikan contoh yang bertentangan 

dengan definisi atau teorema yang telah ditetapkan 

dengan menyatakan bahwa tabung dapat dibentuk 

dengan menggerakkan segitiga. 

3. Siswa menganalisis data-data yang diberikan oleh guru 

❖ Siswa menganalisis bangun ruang yang dibentuk 

dengan menggerakkan bidang 

❖ Siswa menganalisis bangun ruang dipandang dari 

depan dan atas 

4. Siswa membandingkan data-data yang sudah diberikan 

untuk nantinya dapat memberikan keterangan dan 

kesimpulan awal 

❖ Siswa membandingkan bangun ruang yang dibentuk 

dengan menggerakkan bidang 

❖ Siswa membandingkan bangun ruang dipandang 

dari depan dan atas 

❖ Siswa membuat kesimpulan awal berdasarkan 

konsep yang ditemukan 

Tahap II: Pengujian pencapaian konsep 

1. Guru memberikan data-data yang masih belum diketahui 

nilai kebenarannya 

❖ Guru dapat menyajikan gambar atau model bangun 

ruang dengan menggerakkan bidang yang ambigu 

❖ Guru dapat menyajikan gambar atau model proyeksi 

yang kurang jelas 

❖ Guru dapat memberikan deskripsi tertulis tentang 

bangun ruang dengan beberapa detail yang tidak 

jelas atau bertentangan. 

2. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan konsep 

yang sudah diperoleh. 
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❖ Guru membimbing siswa untuk merumuskan 

kesimpulan yang jelas dan ringkas tentang konsep-

konsep yang telah mereka pelajari.  

❖ Guru membantu siswa menghubungkan konsep-

konsep yang berbeda dan membangun pemahaman 

yang koheren.  

❖ Guru membantu siswa untuk membuat kesimpulan 

dari data data yang tidak pasti, menjadi kesimpulan 

yang pasti. 

3. Siswa mengidentifikasi data-data tambahan yang 

diberikan berdasarkan hal-hal yang paling esensial 

sesuai dengan kesimpulan awal   

❖ Siswa meninjau ulang kesimpulan awal yang telah 

mereka buat dan mengidentifikasi poin-poin penting 

yang perlu diperkuat atau diklarifikasi. 

Tahap III: Analisis strategi-strategi berpikir 

1. Guru mengajak siswa untuk mendiskuasikan cara 

yang tepat untuk memperoleh suatu konsep 

❖ Guru memperkenalkan LKPD kepada siswa, 

menjelaskan tujuan dan instruksi penggunaannya.  

❖ Guru memastikan bahwa siswa memahami 

bagaimana LKPD akan digunakan dalam 

diskusi. 

❖ Siswa bekerja dalam kelompok kecil untuk 

menyelesaikan tugas-tugas dalam LKPD. 

❖ Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan 

konsep-konsep dalam LKPD. 

2. Siswa mendeskripsikan hal-hal yang sudah didapat 

ditahap I dan tahap II 

❖ Siswa mendeskripsikan ulang konsep-konsep 

yang telah mereka dapatkan 

3.  Siswa menjelaskan hal-hal yang sudah dipelajari 
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ditahap I dan tahap II 

❖ Siswa menjelaskan ulang konsep-konsep yang 

sudah dipelajari  

C. Penutup 

1. Guru membuat rangkuman/simpulan pelajaran. Tentang point- 

point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang 

baru dilakukan. 

2. Guru memberikan tugas di rumah untuk peserta didik 

3. Guru menyampaikan materi berikutnya dan meminta peserta 

didik untuk mempelajari materi berikutnya.  

4. Guru menutup pembelajaran. 

 

 

8  

menit 

 

REFLEKSI GURU 

Refleksi guru merupakan penilaian yang dilakukan oleh guru itu sendiri atas 

pembelajaran yang telah dilaksanakan mulai dari mempersiapkan melaksanakan 

hingga mengevaluasi kegiatan pembelajaran. Refleksi guru ini bertujuan untuk 

menilai kekurangan dari kegiatan pembelajaran yang kemudian dijadikan sebagai 

bahan evaluasi untuk pembelajaran. 

1. Apakah pemilihan media pembelajaran telah mencerminkan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai? 

2. Apakah gaya penyampaian materi mampu ditangkap oleh pemahaman peserta 

didik? 

3. Apakah keseluruhan pembelajaran dapat memberikan makna pembelajaran 

yang hendak dicapai? 

4. Apakah pelaksanaan pembelajaran tidak keluar dari norma-norma? 

5. Apakah pelaksanan pembelajaran hari ini dapat memberikan semangat 

kepada peserta didik untuk lebih antusias dalam pembelajaran selanjutnya? 

REFLEKSI PESERTA DIDIK 

Refleksi pembelajaran yang dilakukan oleh guru terhadap siswa pada akhir 

pertemuan setelah pembelajaran. Berikut ini beberapa pertanyaan kunci dalam 

refleksi pembelajaran: 

1. Apakah kamu memahami intruksi yang dilakukan untuk pembelajaran? 
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2. Apakah media pembelajaran, alat dan bahan mempermudah kamu dalam 

pembelajaran? 

3. Materi apa yang kamu pelajari pada pembelajaran yang telah dilakukan? 

4. Apakah materi yang disampaikan, didiskusikan, dan dipresentasikan dalam 

pembelajaran dapat kamu pahami? 

5. Manfaat apa yang kamu peroleh dari materi pembelajaran? 

6. Sikap positif apa yang kamu peroleh selama mengikuti kegiatan 

pembelajaran? 

7. Kesulitan apa yang kamu alami dalam pembelajaran? 

8. Apa saja yang kamu lakukan untuk belajar yang lebih baik? 

ASESMEN/PENILAIAN 

1. Penilaian hasil diskusi kelompok (LKPD) 

2. Penilaian kerja sama tim dan keaktifan dalam berdiskusi 

3. Penilaian presentasi 

ASESMEN SUMATIF 

Kerjakanlah soal berikut di selembar kertas! 

1. Perhatikan gambar di bawah ini. 

a. Apa nama bangun ruang yang ada pada gambar ini?  

b. Sebutkan sifat-sifat utama dari bangun ruang 

tersebut! 

c. Jika bangun ruang ini dilihat dari depan, bagaimana 

bentuk yang terlihat? Jelaskan! 

d. Bagaimana bentuk bangun ruang ini jika dilihat dari atas 

2. Proyeksi bangun ruang ditunjukkan di samping ini. Lengkapilah 

proyeksi dengan menambahkan garis-garis yang sesuai. 

 

Proyeksi 

Tampak 

depan 

Tampak 

atas 
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KUNCI JAWABAN ASESMEN SUMATIF 

No Jawaban Skor 

1 a. Nama bangun ruang pada gambar ini adalah Bola. 
1 

b. Sifat utama bola: 

• Semua titik pada permukaan bola memiliki jarak yang 

sama dari titik pusatnya (pusat bola). 

• Bola tidak memiliki rusuk atau sudut. 

• Permukaan bola bersifat simetris. 

3 

c. Jika dilihat dari depan, yang terlihat adalah sebuah lingkaran. 

Karena bola memiliki bentuk yang simetris di semua sisi, 

tampakannya tetap berupa lingkaran. 

2 

d. Jika dilihat dari atas, yang terlihat juga adalah sebuah 

lingkaran. Ini karena bola berbentuk bulat sempurna, sehingga 

tampakannya tidak berubah dari berbagai arah. 

2 

Skor Total 8 

2 

 

8 

Skor Total 8 

Skor Maksimum 16 

 

Proyeksi 

Tampak 

depan 

Tampak 

atas 
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PERTEMUAN KE – 3 

2 × 40 MENIT 

 

Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

A. Kegiatan Pendahuluan 

 

1. Guru mempersiapkan media/bahan berupa laptop, spidol atau 

media lain. 

2. Guru membuka pelajaran dengan salam dan meminta peserta 

didik untuk berdoa bersama-sama, memperhatikan kesiapan 

peserta didik, memeriksa kehadiran, kerapihan, dan posisi 

tempat duduk peserta didik. 

3. Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan/kuis 

yang terkait dengan materi pelajaran, menyampaikan cakupan 

materi, tujuan pembelajaran, dan kegiatan yang akan dilakukan 

pada hari ini. 

 

 

8 

menit 

 

 

 

  

B. Kegiatan Inti 

Tahap I: Penyajian data dan identifikasi konsep 

1. Guru Menyajikan Masalah 

❖ Diberikan beberapa gambar jaring-jaring gambar 

bangun ruang apakah yang terbentuk? 

2. Guru menyajikan data dan memastikan ada data-data 

yang sudah pasti benar dan sudah pasti salah terkait 

masalah yang diberikan. 

❖ Guru menampilkan beberapa gambar jaring-jaring, 

dan setiap gambar disertai keterangan tentang 

bangun ruang yang dibentuknya. (gambar jaring-

jaring yang benar dan gambar jaring-jaring yang 

salah) 

3. Siswa menganalisis data-data yang diberikan oleh guru 

❖ Siswa menganalisis gambar jaring-jaring yang telah 

ditampilkan  

4. Siswa membandingkan data-data yang sudah diberikan 

  

 

 

15 

menit 
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untuk nantinya dapat memberikan keterangan dan 

kesimpulan awal 

❖ Siswa membandingkan jaring-jaring bangun ruang 

yang benar dan yang salah  

❖ Siswa membuat kesimpulan awal berdasarkan 

konsep yang ditemukan 

Tahap II: Pengujian pencapaian konsep 

1. Guru memberikan data-data yang masih belum diketahui 

nilai kebenarannya 

❖ Guru dapat menyajikan gambar atau model jaring-

jaring yang belum lengkap 

❖ Guru dapat memberikan deskripsi tertulis tentang 

bangun ruang dengan beberapa detail yang tidak 

jelas atau bertentangan. 

2. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan konsep 

yang sudah diperoleh 

❖ Guru membimbing siswa untuk merumuskan 

kesimpulan yang jelas dan ringkas tentang konsep-

konsep yang telah mereka pelajari.  

❖ Guru membantu siswa menghubungkan konsep-

konsep yang berbeda dan membangun pemahaman 

yang koheren.  

❖ Guru membantu siswa untuk membuat kesimpulan 

dari data data yang tidak pasti, menjadi kesimpulan 

yang pasti. 

3. Siswa mengidentifikasi data-data tambahan yang 

diberikan berdasarkan hal-hal yang paling esensial 

sesuai dengan kesimpulan awal   

❖ Siswa meninjau ulang kesimpulan awal yang telah 

mereka buat dan mengidentifikasi poin-poin penting 

yang perlu diperkuat atau diklarifikasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15 

menit 
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Tahap III: Analisis strategi-strategi berpikir 

1. Guru mengajak siswa untuk mendiskuasikan cara 

yang tepat untuk memperoleh suatu konsep 

❖ Guru memperkenalkan LKPD kepada siswa, 

menjelaskan tujuan dan instruksi penggunaannya.  

❖ Guru memastikan bahwa siswa memahami 

bagaimana LKPD akan digunakan dalam 

diskusi. 

❖ Siswa bekerja dalam kelompok kecil untuk 

menyelesaikan tugas-tugas dalam LKPD. 

❖ Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan 

konsep-konsep dalam LKPD. 

2. Siswa mendeskripsikan hal-hal yang sudah didapat 

ditahap I dan tahap II 

❖ Siswa mendeskripsikan ulang konsep-konsep 

yang telah mereka dapatkan 

3.  Siswa menjelaskan hal-hal yang sudah dipelajari 

ditahap I dan tahap II 

❖ Siswa menjelaskan ulang konsep-konsep yang 

sudah dipelajari  

 

34 

menit 

C. Penutup 

1. Guru membuat rangkuman/simpulan pelajaran. Tentang point- 

point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang 

baru dilakukan. 

2. Guru memberikan tugas di rumah untuk peserta didik 

3. Guru menyampaikan materi berikutnya dan meminta peserta 

didik untuk mempelajari materi berikutnya.  

4. Guru menutup pembelajaran. 

 

 

8 

menit 
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REFLEKSI GURU 

Refleksi guru merupakan penilaian yang dilakukan oleh guru itu sendiri atas 

pembelajaran yang telah dilaksanakan mulai dari mempersiapkan melaksanakan 

hingga mengevaluasi kegiatan pembelajaran. Refleksi guru ini bertujuan untuk 

menilai kekurangan dari kegiatan pembelajaran yang kemudian dijadikan sebagai 

bahan evaluasi untuk pembelajaran. 

1. Apakah pemilihan media pembelajaran telah mencerminkan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai? 

2. Apakah gaya penyampaian materi mampu ditangkap oleh pemahaman peserta 

didik? 

3. Apakah keseluruhan pembelajaran dapat memberikan makna pembelajaran 

yang hendak dicapai? 

4. Apakah pelaksanaan pembelajaran tidak keluar dari norma-norma? 

5. Apakah pelaksanan pembelajaran hari ini dapat memberikan semangat 

kepada peserta didik untuk lebih antusias dalam pembelajaran selanjutnya? 

REFLEKSI SISWA 

Refleksi pembelajaran yang dilakukan oleh guru terhadap siswa pada akhir 

pertemuan setelah pembelajaran. Berikut ini beberapa pertanyaan kunci dalam 

refleksi pembelajaran: 

1. Apakah kamu memahami intruksi yang dilakukan untuk pembelajaran? 

2. Apakah media pembelajaran, alat dan bahan mempermudah kamu dalam 

pembelajaran? 

3. Materi apa yang kamu pelajari pada pembelajaran yang telah dilakukan? 

4. Apakah materi yang disampaikan, didiskusikan, dan dipresentasikan dalam 

pembelajaran dapat kamu pahami? 

5. Manfaat apa yang kamu peroleh dari materi pembelajaran? 

6. Sikap positif apa yang kamu peroleh selama mengikuti kegiatan 

pembelajaran? 

7. Kesulitan apa yang kamu alami dalam pembelajaran? 

8. Apa saja yang kamu lakukan untuk belajar yang lebih baik? 

ASESMEN/PENILAIAN 

1. Penilaian hasil diskusi kelompok (LKPD) 

2. Penilaian kerja sama tim dan keaktifan dalam berdiskusi 
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3. Penilaian presentasi 

ASESMEN SUMATIF 

Kerjakanlah soal berikut di selembar kertas! 

1. gambarlah jaring-jaring prisma segitiga, limas segi empat, serta  jelaskan ciri-

ciri dari masing-masing jaring-jaring tersebut. 

 

 

 

KUNCI JAWABAN ASESMEN SUMATIF 

No   Jawaban Skor  

1 Prisma Segitiga 

 

 

 

 

 

Dan  

 

 

 

 

Ciri-ciri: 

1. Terdiri dari 5 bidang datar yaitu 2 buah segitiga dan 3 buah 

persegi panjang 

2. Alas dan tutup berbentuk segitiga 

3. Memliki 6 rusuk 

4 

2 Limas Segi empat 

 

 

 

 

 

 

   Dan  

 

 

 

Ciri-ciri: 

1. Terdiri dari 1 segi empat sebagai alas dan 4 segitiga sebagai 

sisi tegak. 

2. Memiliki titik puncak  

 

 

 

 

 

 

 

4 
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Skor Total 8 

Skor Maksimum 8 
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PERTEMUAN KE – 4 

2 × 40 MENIT 

 

Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

A. Kegiatan Pendahuluan 

 

1. Guru mempersiapkan media/bahan berupa laptop, spidol atau 

media lain. 

2. Guru membuka pelajaran dengan salam dan meminta peserta 

didik untuk berdoa bersama-sama, memperhatikan kesiapan 

peserta didik, memeriksa kehadiran, kerapihan, dan posisi 

tempat duduk peserta didik. 

3. Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan/kuis 

yang terkait dengan materi pelajaran, menyampaikan cakupan 

materi, tujuan pembelajaran, dan kegiatan yang akan dilakukan 

pada hari ini. 

 

 

 

8 

menit 

 

 

 

  

B. Kegiatan Inti 

Tahap I: Penyajian data dan identifikasi konsep 

1. Guru Menyajikan Masalah 

❖ Sebuah balok memiliki panjang 10 cm, lebar 5 cm, 

dan tinggi 3 cm. Hitunglah volume balok tersebut. 

2. Guru menyajikan data dan memastikan ada data-data 

yang sudah pasti benar dan sudah pasti salah terkait 

masalah yang diberikan. 

❖ Guru memberikan beberapa soal dengan opsi 

jawaban benar dan salah 

3. Siswa menganalisis data-data yang diberikan oleh guru 

❖ Siswa menganalisis soal-soal yang telah diberikan  

4. Siswa membandingkan data-data yang sudah diberikan 

untuk nantinya dapat memberikan keterangan dan 

kesimpulan awal 

❖ Siswa membandingkan soal-soal yang telah 

disajikan dengan jawaban yang benar dan salah 

 

 

15 

menit 
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❖ Siswa membuat kesimpulan awal berdasarkan 

konsep yang ditemukan 

Tahap II: Pengujian pencapaian konsep 

1. Guru memberikan data-data yang masih belum diketahui 

nilai kebenarannya 

❖ Guru memberikan tabel dengan data bangun ruang, 

tetapi beberapa ukuran atau hasil perhitungan 

(volume/luas permukaan) hilang. 

❖ Guru memberikan soal cerita dengan beberapa 

informasi yang tampaknya bertentangan atau tidak 

konsisten. 

2. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan konsep 

yang sudah diperoleh 

❖ Guru membimbing siswa untuk merumuskan 

kesimpulan yang jelas dan ringkas tentang konsep-

konsep yang telah mereka pelajari.  

❖ Guru membantu siswa menghubungkan konsep-

konsep yang berbeda dan membangun pemahaman 

yang koheren.  

❖ Guru membantu siswa untuk membuat kesimpulan 

dari data data yang tidak pasti, menjadi kesimpulan 

yang pasti. 

3. Siswa mengidentifikasi data-data tambahan yang 

diberikan berdasarkan hal-hal yang paling esensial 

sesuai dengan kesimpulan awal   

❖ Siswa meninjau ulang kesimpulan awal yang telah 

mereka buat dan mengidentifikasi poin-poin penting 

yang perlu diperkuat atau diklarifikasi. 

Tahap III: Analisis strategi-strategi berpikir 

1. Guru mengajak siswa untuk mendiskuasikan cara 

yang tepat untuk memperoleh suatu konsep 
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menit 
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❖ Guru memperkenalkan LKPD kepada siswa, 

menjelaskan tujuan dan instruksi penggunaannya.  

❖ Guru memastikan bahwa siswa memahami 

bagaimana LKPD akan digunakan dalam 

diskusi. 

❖ Siswa bekerja dalam kelompok kecil untuk 

menyelesaikan tugas-tugas dalam LKPD. 

❖ Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan 

konsep-konsep dalam LKPD. 

2. Siswa mendeskripsikan hal-hal yang sudah didapat 

ditahap I dan tahap II 

❖ Siswa mendeskripsikan ulang konsep-konsep 

yang telah mereka dapatkan 

3.  Siswa menjelaskan hal-hal yang sudah dipelajari 

ditahap I dan tahap II 

❖ Siswa menjelaskan ulang konsep-konsep yang 

sudah dipelajari  

C. Penutup 

1. Guru membuat rangkuman/simpulan pelajaran. Tentang point- 

point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang 

baru dilakukan. 

2. Guru memberikan tugas di rumah untuk peserta didik 

3. Guru menyampaikan materi berikutnya dan meminta peserta 

didik untuk mempelajari materi berikutnya.  

4. Guru menutup pembelajaran. 

 

 

8 

menit 

 

 

REFLEKSI GURU 

Refleksi guru merupakan penilaian yang dilakukan oleh guru itu sendiri atas 

pembelajaran yang telah dilaksanakan mulai dari mempersiapkan melaksanakan 

hingga mengevaluasi kegiatan pembelajaran. Refleksi guru ini bertujuan untuk 

menilai kekurangan dari kegiatan pembelajaran yang kemudian dijadikan sebagai 

bahan evaluasi untuk pembelajaran. 
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1. Apakah pemilihan media pembelajaran telah mencerminkan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai? 

2. Apakah gaya penyampaian materi mampu ditangkap oleh pemahaman peserta 

didik? 

3. Apakah keseluruhan pembelajaran dapat memberikan makna pembelajaran 

yang hendak dicapai? 

4. Apakah pelaksanaan pembelajaran tidak keluar dari norma-norma? 

5. Apakah pelaksanan pembelajaran hari ini dapat memberikan semangat 

kepada peserta didik untuk lebih antusias dalam pembelajaran selanjutnya? 

REFLEKSI SISWA 

Refleksi pembelajaran yang dilakukan oleh guru terhadap siswa pada akhir 

pertemuan setelah pembelajaran. Berikut ini beberapa pertanyaan kunci dalam 

refleksi pembelajaran: 

1. Apakah kamu memahami intruksi yang dilakukan untuk pembelajaran? 

2. Apakah media pembelajaran, alat dan bahan mempermudah kamu dalam 

pembelajaran? 

3. Materi apa yang kamu pelajari pada pembelajaran yang telah dilakukan? 

4. Apakah materi yang disampaikan, didiskusikan, dan dipresentasikan dalam 

pembelajaran dapat kamu pahami? 

5. Manfaat apa yang kamu peroleh dari materi pembelajaran? 

6. Sikap positif apa yang kamu peroleh selama mengikuti kegiatan 

pembelajaran? 

7. Kesulitan apa yang kamu alami dalam pembelajaran? 

8. Apa saja yang kamu lakukan untuk belajar yang lebih baik? 

ASESMEN/PENILAIAN 

1. Penilaian hasil diskusi kelompok (LKPD) 

2. Penilaian kerja sama tim dan keaktifan dalam berdiskusi 

3. Penilaian presentasi 

ASESMEN SUMATIF 
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Kerjakanlah soal berikut di selembar kertas! 

1. Seorang penjual es krim memiliki wadah 

berbentuk tabung untuk menyimpan es krim 

dengan jari-jari alas 8 cm dan tinggi 30 cm. 

Hitunglah volume wadah es krim tersebut!  

 

2. Di ruang kelas, terdapat sebuah model bola 

dunia berbentuk bola dengan jari-jari 20 cm. Guru 

ingin melapisi seluruh permukaan bola dunia 

tersebut dengan kertas warna biru untuk lautan dan 

hijau untuk daratan. Hitunglah luas permukaan bola 

dunia tersebut! 

3. Sebuah tutup botol minum memiliki jari-jari 7 cm dan π =
22

7
. Hitunglah 

volume bola tersebut!  

 

 

 

KUNCI JAWABAN ASESMEN SUMATIF 

No  Jawaban  Skor 

1 Dik : r = 8 cm; t = 30 cm 

Dit : Berapakah volume wadah es krim tersebut? 

2 

Penyelesaian : 

V = 𝜋 × 𝑟2 × 𝑡 

= 3,14 × 82 × 30 

= 3,14 × 64 × 30  

= 6028.8 𝑐𝑚3 

Jadi, volume wadah es krim adalah 6028.8 𝑐𝑚3 

12 

Skor Total 14 

2 Dik : r = 20 cm 

Dit : Berapakah luas permukaan bola dunia tersebut? 
2 

Penyelesaian: 

𝐿 = 4 × 𝜋 × 𝑟2 

= 4 × 3,14 × 202 

12 

 30 cm 

 8 cm 
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= 4 × 3,14 × 400 

= 5024 𝑐𝑚2 

Skor Total 12 

3 Dik : r = 12 ; 𝜋 =  3,14 

Dit : Berapakah volume bola tersebut? 
2 

 Penyelesaian: 

𝑉 =
4

3
× 𝜋 × 𝑟3 

𝑉 =
4

3
×

22

7
× 73 

𝑉 =
4

3
×

22

7
× 343 

𝑉 =
88

21
× 343 

𝑉 = 1437.33 𝑐𝑚2 

12 

Skor Total 14 

Skor Maksimum 42 
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Lampiran 3 Modul Kelas Kontrol 

 

MODUL AJAR MATEMATIKA KELAS KONTROL 

 

INFORMASI UMUM PERANGKAT AJAR 

Nama Penyusun : Jujur Sabdani Harefa 

Nama Sekolah  : UPTD SMP Negeri 7 Gunungsitoli 

Fase  : D 

Jenjang/Kelas : SMP/VII 

Mata Pelajaran : Matematika 

Topik Materi : Bangun Ruang 

Alokasi Waktu : 8 JP 

Model Pembelajaran : Konvensional 

Mode Pembelajaran : Tatap Muka 

CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Di akhir fase D peserta didik dapat membuat jaring- jaring bangun ruang (prisma, 

tabung, limas dan kerucut) dan membuat bangun ruang tersebut dari jaring-

jaringnya. Peserta didik dapat menggunakan hubungan antar sudut yang 

terbentuk oleh dua garis yang berpotongan, dan oleh dua garis sejajar yang 

dipotong sebuah garis transversal untuk menyelesaikan masalah (termasuk 

menentukan jumlah besar sudut dalam sebuah segitiga, menentukan besar sudut 

yang belum diketahui pada sebuah segitiga). Mereka dapat menjelaskan sifat-

sifat kekongruenan dan kesebangunan pada segitiga dan segiempat, dan 

menggunakannya untuk menyelesaikan masalah. Mereka dapat menunjukkan 

kebenaran teorema Pythagoras dan menggunakannya dalam menyelesaikan 

masalah (termasuk jarak antara dua titik pada bidang koordinat Kartesius). 

Peserta didik dapat melakukan transformasi tunggal (refleksi, translasi, rotasi, 

dan dilatasi) titik, garis, dan bangun datar pada bidang koordinat Kartesius dan 

menggunakannya untuk menyelesaikan masalah 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan 1 

▪ Siswa memahami berbagai bangun ruang dengan memusatkan perhatian 
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pada permukaan 

▪ Siswa memahami letak kedudukan garis dan bidang pada ruang 

Pertemuan 2 

▪ Siswa memahami berbagai cara mengamati bangun ruang dan sifat-sifatnya  

▪ Siswa mampu mengindentifikasi bangun ruang dipandang dari depan dan 

atas 

Pertemuan 3 

▪ Siswa dapat memahami berbagai jaring-jaring bangun ruang 

Pertemuan 4 

▪ Siswa mampu menghitung luas permukaan bangun-bangun ruang 

▪ Siswa dapat menghitung volume bangun ruang  

▪ Siswa dapat menghitung luas permukaan dan volume bola 

KOMPETENSI AWAL 

Memahami sifat-sifat dasar geometri 

PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 

berkebinekaan global, bergotong-royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. 

RINCIAN MATERI 

▪ Sifat-sifat bangun ruang 

▪ Berbagai cara mengamati bangun ruang 

▪ Pengukuran bangun ruang 

JUMLAH PESERTA DIDIK 

32 Orang 

PEMAHAMAN BERMAKNA 

Meningkatkan pemahaman mengenai bangun ruang berdasarkan sifat tertentu 

dengan benda-benda yang berada disekitar 

PERTANYAAN PEMANTIK 

Pertemuan 1 

• Apa yang dimaksud dengan Bangun ruang? 

• Apa saja contoh bangun ruang yang kamu ketahui? 

Pertemuan 2 

➢ Bagaimana cara kita mengamati bangun ruang dari berbagai sudut pandang 
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agar bisa melihat bentuk dan sifatnya dengan jelas? 

Pertemuan 3 

➢ Apa yang dimaksud dengan jaring-jaring bangun ruang? 

Pertemuan 4 

➢ Apa perbedaan antara luas permukaan dan volume sebuah bangun ruang? 
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LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

 

PERTEMUAN KE-1 

2 × 40 MENIT  

Kegiatan  
Alokasi 

Waktu 

A. Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru membuka pelajaran dengan salam dan meminta peserta 

didik untuk berdoa bersama-sama, memperhatikan kesiapan 

peserta didik, memeriksa kehadiran, kerapihan, dan posisi 

tempat duduk peserta didik. 

2. Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan/kuis 

yang terkait dengan materi pelajaran, menyampaikan cakupan 

materi, tujuan pembelajaran, dan kegiatan yang akan dilakukan 

pada hari ini 

8 

 menit 

B. Kegiatan Inti 

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang dicapai 

2. Guru menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa dengan 

metode ceramah tentang bangun ruang 

3. Guru mengecek keberhasilan siswa memberikan umpan balik 

dengan memberikan beberapa pertanyaan.  

64 

menit 

C. Penutup 

1. Guru memberikan tugas dirumah kepada siswa 

2. Menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya 

3. Mengucapkan salam penutup 

8 

menit 
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PENILAIAN 

Tes lisan dan tulisan 
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PERTEMUAN KE – 2 

2 × 40 MENIT 

Kegiatan  
Alokasi 

Waktu 

A. Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru membuka pelajaran dengan salam dan meminta peserta 

didik untuk berdoa bersama-sama, memperhatikan kesiapan 

peserta didik, memeriksa kehadiran, kerapihan, dan posisi 

tempat duduk peserta didik. 

2. Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan/kuis 

yang terkait dengan materi pelajaran, menyampaikan cakupan 

materi, tujuan pembelajaran, dan kegiatan yang akan dilakukan 

pada hari ini 

8 

 menit 

B. Kegiatan Inti 

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang dicapai 

2. Guru menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa 

dengan metode ceramah mengenai bangun ruang yang 

dihasilkan dari menggerakkan bidang 

3. Guru mengecek keberhasilan siswa memberikan umpan balik 

dengan memberikan beberapa pertanyaan.  

64 

menit 

C. Penutup 

1. Guru memberikan tugas dirumah kepada siswa 

2. Menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya 

3. Mengucapkan salam penutup 

8 

menit 
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PENILAIAN 

Tes lisan dan tulisan 
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PERTEMUAN KE – 3 

2 × 40 MENIT 

 

Kegiatan  
Alokasi 

Waktu 

A. Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru membuka pelajaran dengan salam dan meminta peserta 

didik untuk berdoa bersama-sama, memperhatikan kesiapan 

peserta didik, memeriksa kehadiran, kerapihan, dan posisi 

tempat duduk peserta didik. 

2. Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan/kuis 

yang terkait dengan materi pelajaran, menyampaikan cakupan 

materi, tujuan pembelajaran, dan kegiatan yang akan dilakukan 

pada hari ini 

8 

 menit 

B. Kegiatan Inti 

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang dicapai 

2. Guru menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa 

dengan metode ceramah mengenai jaring-jaring bangun ruang  

3. Guru mengecek keberhasilan siswa memberikan umpan balik 

dengan memberikan beberapa pertanyaan.  

64 

menit 

C. Penutup 

1. Guru memberikan tugas dirumah kepada siswa 

2. Menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemua 

berikutnya 

3. Mengucapkan salam penutup 

8 

menit 
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PENILAIAN 

Tes lisan dan tulisan 
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PERTEMUAN KE – 4 

3 × 40 MENIT 

 

Kegiatan  
Alokasi 

Waktu 

A. Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru membuka pelajaran dengan salam dan meminta peserta 

didik untuk berdoa bersama-sama, memperhatikan kesiapan 

peserta didik, memeriksa kehadiran, kerapihan, dan posisi 

tempat duduk peserta didik. 

2. Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan/kuis 

yang terkait dengan materi pelajaran, menyampaikan cakupan 

materi, tujuan pembelajaran, dan kegiatan yang akan dilakukan 

pada hari ini 

8 

 menit 

B. Kegiatan Inti 

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang dicapai 

2. Guru menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa 

dengan metode ceramah mengenai luas permukaan dan 

volume bangun ruang  

3. Guru mengecek keberhasilan siswa memberikan umpan balik 

dengan memberikan beberapa pertanyaan.  

 64 

menit 

C. Penutup 

1. Guru memberikan tugas dirumah kepada siswa 

2. Menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemua 

berikutnya 

3. Mengucapkan salam penutup 

8 

menit 
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PENILAIAN 

Tes lisan dan tulisan 
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MATERI  

Pertemuan 1 

A. Sifat-sifat bangun ruang 

1. Berbagai bangun ruang 

a. Kubus  

• Memiliki 6 buah sisi 

• Memiliki 12 rusuk  

• Memiliki 8 titik sudut 

• Memiliki 12 buah diagonal sisi 

• Terdapat 4 buah diagonal ruang 

• Terdapat 6 buah bidang diagonal 

• Sisi bidangnya pasti berbentuk persegi dengan ukuran yang sama 

besar. 

b. Balok  

• Memiliki 6 sisi 

• Memiliki 12 rusuk 

• Memiliki 8 buah titik sudut 

• Memiliki 12 diagonal sisi 

• Terdapat 4 diagonal ruang 

• Terdapat 6 bidang diagonal 

• Sisi-sisi bidangnya berbentuk persegi panjang. 

c. Prisma  

• Memiliki bidang alas dan bidang atas yang sejajar bentuknya 

dan sebangun. 

• Memiliki bidang sisi tegak yang berbentuk jajargenjang. 

• Semua rusuknya tegak sejajar dan berukuran sama panjang. 

• Semua bidang diagonalnya berbentuk jajargenjang. 

• Pada prisma segi-n, banyaknya bidang diagonal adalah n/2 (n-3) 

• Pada prisma segi-n, banyaknya diagonal ruang adalah n(n-3) 

d. Limas  
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• Pada limas segi-n beraturan, alasnya akan berupa segi-n 

beraturan. Lalu, pada semua rusuk tegaknya pun sama panjang, 

dengan semua sisi tegaknya kongruen, serta semua apotemanya 

memiliki panjang yang sama. Perlu diketahui apotema ini adalah 

jarak antara titik puncak ke titik alas. 

• Memiliki tinggi limas yang berupa jarak dari titik puncak ke 

proyeksi yang terletak di alas limas. 

• Memiliki titik puncak limas, dengan berupa titik temu bidang sisi 

tegaknya berbentuk segitiga. 

e. Tabung  

❖ Memiliki 3 sisi, yakni sisi atas, sisi alas, dan selimut tabung. 

❖ Tidak memiliki titik sudut karena bentuknya berupa lingkaran. 

❖ Bidang atas dan bidang alasnya yang berbentuk lingkaran pasti 

memiliki ukuran sama. 

❖ Terdapat sisi lengkung yang disebut dengan selimut tabung. 

❖ Terdapat tinggi tabung yang berupa jarak antara bidang atas dan 

bidang alas. 

❖ Memiliki 2 rusuk lengkung. 

f. Kerucut  

• Alas berbentuk lingkaran. 

• Memiliki 2 sisi, yakni lingkaran yang berada di bawah dan 

bidang lengkung (selimut kerucut). 

• Terdapat selimut kerucut yang berupa sisi lengkung. 

• Memiliki 1 rusuk lengkung. 

• Memiliki sebuah titik puncak. 

• Terdapat tinggi kerucut yang berupa jarak titik puncak ke alas. 

g. Bola  

• Hanya memiliki 1 sisi saja, yang berupa kumpulan titik-titik 

berjarak sama dengan pusat bola. Sisi bola ini disebut juga 

dengan selimut bola. 

• Tidak memiliki rusuk. 
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• Memiliki jari-jari bola yang menghubungkan antara titik pusat 

bola dengan titik permukaannya. Jari-jari bola ini ditulis dengan 

“r”. 

• Ukuran diameternya dua kali dari ukuran jari-jari bola. 

• Memiliki tali busur bola berupa ruang garis yang 

menghubungkan 2 titik pada bola. 

2. Kedudukan garis dan Bidang pada ruang 

a. Menentukan Bidang 

Bidang merupakan permukaan datar yang diperluas ke segala arah. 

Disimbolkan dengan P dan disebut sebagai bidang P. 

Jika Adan B pada bidang P, maka garis AB berada di P. Terdapat satu bidang 

yang memuat garis AB dan satu titik C di luar 

garis. Namun, banyak bidang tak terhingga yang 

membuat garis AB. Dengan kata lain, hanya ada 

satu bidang yang memuat tiga titik yang tidak 

segaris. 

b. Dua garis 

Terdapat 3 macam kedudukan antara 2 garis, seperti ditunjukkan pada gambar 

berikut ini. 

c. Garis dan Bidang 

Ada 3 macam kedudukan antara sebuah garis dan sebuah bidang sebagai berikut. 
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d. Dua bidang 

Ada 2 macam kedudukan 2 bidang pada ruang, seperti ditunjukkan pada gambar 

berikut. 

jika dua bidang P dan Q berpotongan, garis yang terbentuk disebut garis potong. 

e. Jarak pada ruang  

Ketika dua bidang P dan Q sejajar, jarak setiap titik pada salah satu 

bidang ke bidang yang lain adalah P sama. Jarak ini kita sebut sebagai 

jarak antara dua bidang P dan Q yang saling sejajar. Sama halnya dengan 

prisma dan tabung, jarak antara dua alasnya disebut tinggi. Begitu juga 

dengan kerucut dan limas, jarak antara titik. 
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Pertemuan 2 

B. Berbagai Cara Mengamati Bangun Ruang 

1. Bangun Ruang dibentuk dengan menggerakkan bidang 

a. Benda putar 

Bangun ruang yang diperoleh dengan memutar bangun datar sekali 

putaran terhadap garis sumbu l pada bidang yang sama disebut benda 

putar. Kerucut dapat dipandang sebagai benda ruang yang diperoleh 

dengan memutar segitiga siku-siku. Sementara itu, tabung dapat dibentuk 

dengan memutar persegi panjang. Segmen AB yang membentuk 

permukaan kerucut atau tabung disebut generator atau pembangkit 

kerucut atau tabung.  

 

  

 

 

 

 

2. Proyeksi Bangun Ruang 

Dalam menyajikan bangun ruang pada bidang, selain menggunakan sketsa dan 

jejaring, seringkali dapat dipotong-potong menjadi bidang-bidang jika dilihat 

dari atas dan depan. Gambar tersebut dinamakan proyeksi. Gambar dilihat dari 

depan disebut tampak depan. Gambar dilihat dari atas disebut tampak atas. 

3. Jaring-jaring Bangun Ruang 

Jaring-jaring adalah gambar pada bidang yang menyajikan setiap permukaan 

bangun ruang yang dipotong dan dibuka sepanjang rusuk-rusuknya dan garis 

Ａ 

B 

 

perputaran perputaran 
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pelukisnya. Dalam jaring-jaring, kita menunjukkan panjang sebenarnya setiap 

rusuk dan bagian bangun ruang.   

Jaring-jaring limas dan kerucut 

1. jaring-jaring limas 

 

Pertemuan 3 

2. Jaring-jaring kerucut 

Jika kita memotong sepanjang garis pelukis, kemudian dibuka, maka 

permukaan miring kerucut disebut sektor, seperti ditunjukkan pada 

gambar berikut ini. 

Pertemuan 4 

C. Pengukuran Bangun Ruang 

Luas permukaan dan volume bangun Ruang 

• Kubus   

Luas permukaan = 6 × 𝑆2 

Volume = Luas alas x tinggi = S² x S = Sз 

• Balok 

Luas permukaan = 2 x {(p x l) + (p x t) + (l x t)} 

Volume =  𝑝 × 𝑙 × 𝑡  

• Prisma 

Luas permukaan = (luas bidang alas + luas selubung + luas bidang 
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alas)  

Volume =  luas alas x tinggi 

• Limas 

Luas permukaan = luas alas + jumlah luas sisi tegak 

Volume = ⅓ x luas alas x tinggi 

• Tabung 

Luas permukaan = 2π x r x t + 2π x r² 

Volume = 𝜋𝑟2𝑡 

• Kerucut 

Luas permukaan =  π x r x (r + S) 

Volume = ⅓ x π x r x r x t 

• Bola  

Luas permukaan = 4 x π x r2 

Volume = 
4

3
× 𝜋 × 𝑟3 
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Lampiran 4 Lembar Kerja Peserta Didik 

 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

 
Sekolah : UPTD SMP Negeri 7 Gunungsitoli 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/II (Genap) 

Materi Pokok : Bangun Ruang 

Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit 

Pertemuan ke – 1 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk Pengerjaan: 

1. Bacalah setiap petunjuk dengan seksama. 

2. Ikutilah setiap petunjuk yang diberikan. 

3. Diskusikan dengan kelompok permasalahan yang terdapat pada LKPD 

Kelompok : 

Nama-Nama Kelompok : 

1. . ................................................................  

2. . ................................................................  

3. . ................................................................  

4. . ................................................................  

5.  .................................................................  

6.  .................................................................  

 

1. Siswa memahami berbagai bangun ruang dengan memusatkan 

perhatian pada permukaan 

2. Siswa memahami letak kedudukan garis dan bidang pada ruang 

Tujuan Pembelajaran 
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1. Perhatikan gambar berikut! lalu tentukan apakah gambar tersebut termasuk 

dalam kategori bangun ruang? Berikan alasan mu! 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 (Limas Segitiga) Gambar 2 (Lingkaran) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 (Prisma Segitiga) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 (Segitiga) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

B A 

C 

D 

E 

F 

B 

C 

A A B 

C 

 

Jawaban:  
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2. Perhatikan gambar di bawah ini! Tentukan yang manakah garis yang 

bersilangan dengan garis BD? Berikan alasan mu. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E 

H G 

F 

D 
C 

B A 

E 

H G 

F 

D 
C 

B A 

E 

H G 

F 

D 
C 

B A 

E 

H G 

F 

D 
C 

B A 

 

Jawaban:  
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3. Berdasarkan gambar kubus di bawah ini, tentukan kedudukan ABGH  

terhadap CDEF. Berikan alasan mu! 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jawaban:  
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

 
Sekolah : UPTD SMP Negeri 7 Gunungsitoli 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/II (Genap) 

Materi Pokok : Bangun Ruang 

Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit 

Pertemuan ke – 2 
 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk Pengerjaan: 

4. Bacalah setiap petunjuk dengan seksama. 

5. Ikutilah setiap petunjuk yang diberikan. 

Petunjuk Pengerjaan: 

1. Bacalah setiap petunjuk dengan seksama. 

2. Ikutilah setiap petunjuk yang diberikan. 

3. Diskusikan dengan kelompok permasalahan yang terdapat pada LKPD 

 

▪ Siswa memahami berbagai cara mengamati bangun ruang dan 

sifat-sifatnya  

▪ Siswa mampu mengindentifikasi bangun ruang dipandang dari 

depan dan atas 

 

Tujuan Pembelajaran 

Kelompok : 

Nama-Nama Kelompok : 

1.  .................................................................  

2.  .................................................................  

3.  .................................................................  

4.  .................................................................  

5.  .................................................................  

6.  .................................................................  
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Jawablah soal berikut bersama kelompok mu. 

1. Jelaskan mengapa penting untuk mengamati bangun ruang dari berbagai sudut 

pandang yang berbeda. Berikan contoh bagaimana perbedaan sudut pandang 

dapat memengaruhi pemahaman kita tentang bentuk bangun ruang tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Apa nama bangun ruang yang ada pada gambar di bawah ini. 

a. Apa nama bangun ruang yang ada pada gambar ini? 

b. Sebutkan sifat-sifat utama dari bangun ruang 

tersebut! 

c. Jika bangun ruang ini dilihat dari depan, 

bagaimana bentuk yang terlihat? Jelaskan! 

d. Bagaimana bentuk bangun ruang ini jika dilihat dari atas? 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Jawaban:  

 

Jawaban:  
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

 
Sekolah : UPTD SMP Negeri 7 Gunungsitoli 

Mata Pelajaran : Matematika  

Kelas/Semester : VII/II (Genap) 

Materi Pokok : Bangun Ruang 

Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit 

Pertemuan ke – 3 

 
 

 

 

 

 

Petunjuk Pengerjaan: 

1. Bacalah setiap petunjuk dengan seksama. 

2. Ikutilah setiap petunjuk yang diberikan. 

3. Diskusikan dengan kelompok permasalahan yang terdapat pada 

LKPD 

 

 

 

Kelompok : 

Nama-Nama Kelompok : 

1. . .............................................................  

2. . .............................................................  

3. . .............................................................  

4. . .............................................................  

5.  ..............................................................  

6.  ..............................................................  

 

Siswa dapat memahami berbagai jaring-jaring bangun ruang 

3.  

Tujuan Pembelajaran 
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1. Amati gambar berikut yang menunjukkan jaring-jaring bangun ruang. 

Jika jaring-jaring berikut dirangkai, bangun ruang apakah yang akan 

terbentuk? 

a)  
 

 
 
 
 
 

c)  

b) 
 
 
 
 

 
 
 
 

d) 
 
 
 
 

 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jawaban:  
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2. Tuliskan ciri-ciri jaring-jaring bangun ruang di nomor 1 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jawaban:  
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

 
Sekolah : UPTD SMP Negeri 7 Gunungsitoli 

Mata Pelajaran : Matematika  

Kelas/Semester : VII/II (Genap) 

Materi Pokok : Bangun Ruang 

Alokasi Waktu : 3 x 40 Menit 

Pertemuan ke – 4 

 
 

 

 

 

 

Petunjuk Pengerjaan: 

 

1. Bacalah setiap petunjuk dengan seksama. 

2. Ikutilah setiap petunjuk yang diberikan. 

3. Diskusikan dengan kelompok permasalahan yang terdapat pada 

LKPD 

 

  

Kelompok : 

Nama-Nama Kelompok : 

1. . .............................................................  

2. . .............................................................  

3. . .............................................................  

4. . .............................................................  

5.  ..............................................................  

6.  ..............................................................  

 

1. Siswa mampu menghitung luas permukaan bangun-bangun ruang 

2. Siswa dapat menghitung volume bangun ruang 

3. Siswa dapat menghitung luas permukaan dan volume bola 

 

4.  

Tujuan Pembelajaran 
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1. Isilah tabel berikut ini dengan benar dan tepat! 

No Bangun Ruang Rumus luas permukaan Rumus volume 

1 kubus   

2 Balok    

3  Prisma    

4 Limas    

5 Tabung    

6 kerucut   

7 Bola    

 

2. Sebuah tenda pramuka berbentuk prisma segitiga 

memiliki alas segitiga dengan panjang alas 8 m dan 

tinggi segitiga 5 m, serta tinggi prisma adalah 6 m. 

Hitunglah luas kain terpal yang dibutuhkan untuk 

menutup seluruh permukaan tenda!  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jawaban:  
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4. Sebuah bola kaca hias memiliki jari-jari 15 cm. 

Bola ini akan diisi dengan air untuk 

menciptakan efek visual yang menarik.  

a. Hitunglah luas permukaan bola kaca 

tersebut! 

b. Hitunglah volume air yang diperlukan 

untuk mengisi bola kaca tersebut hingga 

penuh! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

Jawaban:  
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Lampiran 5 Kisi-kisi Tes Awal 

KISI-KISI TES AWAL KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

Nama Sekolah  : UPTD SMP Negeri 7 Gunungsitoli 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester : VII/II (Genap) 

Tahun Pelajaran : 2024/2025 

Materi Pokok : Bangun Datar 

Alokasi Waktu : 2 × 40 menit 

Bentuk Instrumen : Tes Uraian 

Jumlah Butir Tes : 6 

 

Indikator Asesmen 
Aspek Yang Diukur Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis 
Nomor Soal Skor Soal 

Siswa dapat memahami dan mengidentifikasi bangun 

datar  

Menyatakan ulang sebuah konsep 
1 8 

Siswa dapat menjelaskan sifat-sifat bangun datar Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan 

yang telah memenuhi syarat untuk membentuk 

suatu konsep 

2 8 

Siswa mampu menggambar bangun datar Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu 

konsep 
3 8 

Siswa mampu menerapkan konsep dalam pemecahan 

masalah  

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematika  
4 8 
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Siswa dapat menghitung keliling dan luas bangun datar  Mampu menghubungkan konsep dengan konsep-

konsep lainnya  
5 8 

Siswa mampu menyelesaikan masalah yang kontekstual  Mengaplikasikaan konsep atau algoritma ke 

pemecahan masalah  
6 8 

SKOR MAKSIMUM 48 

 

 

𝑁𝐴 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100 
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Lampiran 6 Naskah Tes Awal 

NASKAH TES AWAL KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 

MATEMATIS 

Mata Pelajaran : Matematika  

Materi Pokok : Bangun Datar 

Kelas/Semester :VII/2(Ganjil)  

Waktu : 2 × 40 Menit 

 

Kerjakanlah soal-soal berikut dengan tepat dan benar! 

1. Tuliskan pengertian bangun datar dan jenis-jenis bangun datar. 

2. Berikan contoh lima objek dari kehidupan sehari-hari dan klasifikasikan 

objek-objek tersebut ke dalam jenis bangun datar berikut: persegi, persegi 

panjang, segitiga, dan jajargenjang. Jelaskan alasan klasifikasi yang kamu 

buat!  

3. Gambarlah 3 bangun datar dan tuliskan nama bangun datar yang kamu 

gambar 

4. Sebuah segitiga memiliki alas 6 cm dan tinggi 4 cm. 

a) Gambarlah segitiga tersebut. 

b) Hitunglah luas segitiga tersebut. 

5. Sebuah bangun terdiri dari sebuah persegi dengan sisi 5 cm dan sebuah 

segitiga dengan alas 5 cm dan tinggi 4 cm. Hitunglah luas total bangun 

tersebut! 

 

 

 

6. Sebuah taman berbentuk persegi panjang berukuran panjang 32 meter 

dan lebar 24 meter. Di sekeliling taman akan dipasang lampu dengan 

jarak antar lampu 4 meter. Jumlah lampu yang digunakan sebanyak? 

D 

A B 

C 

5 cm 

5 cm 

C 

A B 
5 cm 

4 cm 

32 meter 

24 meter 
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Lampiran 7 Kunci Jawaban Tes Awal 

 

KUNCI JAWABAN TES AWAL  

Nomor 

Soal 

 

Jawaban 

Skor 

Kemampuan 

Pemahaman 

Konsep 

1 ▪ Pengertian bangun datar 

Bangun datar adalah objek geometri dua dimensi yang 

dibatasi oleh garis lurus atau lengkung. Bangun datar 

hanya memiliki panjang dan lebar. 

4 

 

 

 

 

 

▪ Jenis-jenis bangun datar 

1. Persegi 

2. Persegi panjang  

3. Segitiga 

4. Lingkaran 

5. Trapesium 

6. Jajargenjang 

7. Layang-layang 

8. Belah ketupat 

4 

Total skor 8 

2 • Klasifikasikan suatu objek ke dalam jenis 

bangun datar 

1. Persegi  

Contoh : lantai keramik dan lain-lain 

Alasan : Semua sisi sama panjang dan sudut 

siku-siku 

2. Persegi Panjang 

Contoh : meja makan dan lain-lain 

Alasan : Dua pasang sisi sejajar dengan 

panjang berbeda. 

 

 
 

2 

 

 

 

 

 

 

 

2 
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3. Segitiga  

Contoh : atap rumah dan lain-lain 

Alasan : Memiliki tiga sisi dan tiga sudut, 

sering kali berbentuk tajam. 

4. Jajargenjang 

Contoh : motif taplak meja dan lain-lain 

Alasan : Dua pasang sisi sejajar, tidak selalu 

memiliki sudut siku-siku. 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

2 

Total skor 8 

3 Gambar bangun datar 

1. Persegi  

 

 

 

2. Jajargenjang  

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

4 

Total skor 8 

4 Dik : a = 6 cm ; t = 4 cm 

Dit : Gambar segitiga tersebut. berapakah luas 

segitiga tersebut? 

1. Penyelesaian : 

 

 

 

 

L∆ = 
1

2
× 𝑎 × 𝑡 

= 
1

2
× 4 × 6 

= 
1

2
× 24 

= 12 cm2 

2 

 

 

 

 

 

 

 

6 

 

 

C 

A B 6 cm 

4 cm 
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Total skor  8 

5 Dik : panjang sisi persegi = 5 cm 

a∆ = 5 cm 

t    = 4 cm 

Dit : Berapakah luas total bangun tersebut: 

Penyelesaian: 

Luas persegi = s × s × s 

= 5 × 5 × 5 

= 125 cm2 

L∆ = 
1

2
 a × t 

= 
1

2
 × 5 × 4  

=10 

Jadi, luas total bangun tersebut adalah  = Luas 

persegi + Luas segitiga 

= 125 + 10 

= 135 cm2 

2 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

2 

 

 

2 

Total skor 8 

6 

 

Dik : P = 32 m; L= 24 m; jarak antar lampu = 4 m 

Dit : Berapakah jumlah lampu yang digunakan? 

Penyelesaian: 

 

• Menghitung keliling taman 

K = 2(P+L) 

= 2(32+24) 

= 2(56) 

= 112 meter 

• Menghitung jarak lampu 

Jumlah lampu = 
𝐾

𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑎𝑛𝑡𝑎𝑟 𝑙𝑎𝑚𝑝𝑢
 

= 
112 𝑚

4 𝑚
 

= 28 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

4 
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Jadi, jumlah lampu yang digunakan sebanyak 28 

lampu 

Total skor 8 

Skor maksimum 48 
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Lampiran 8 Kisi-kisi Tes Akhir 

 

KISI-KISI  TES AKHIR KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

 

 

Nama Sekolah : UPTD SMP Negeri 7 Gunungsitoli 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester  : VII/II (Genap) 

Tahun Pelajaran : 2024/2025 

Materi Pokok       : Bangun Ruang 

Alokasi Waktu     : 2 x 40 Menit  

Bentuk Instrumen: Tes Uraian 

Jumlah Butir Tes  : 6 Butir 

 

Indikator Asesmen 
Aspek Yang Diukur Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis 

Nomor 

Soal 

Skor 

Soal 

Siswa dapat memahami berbagai bangun ruang  Menyatakan ulang sebuah konsep 1 8 

Siswa memahami berbagai cara mengamati 

bangun ruang dan sifat-sifatnya  

Mengklasifikasikan objek-objek 

berdasarkan yang telah memenuhi syarat 

untuk membentuk suatu konsep 

2 8 

Siswa dapat memahami berbagai jaring-jaring 

bangun ruang 

Memberikan contoh dan bukan contoh dari 

suatu konsep 
3 8 

Siswa mampu menghitung luas permukaan Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 4 8 
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bangun-bangun ruang representasi matematika 

  

Siswa dapat menghitung volume bangun ruang  Mampu menghubungkan konsep dengan 

konsep-konsep lainnya 
5 8 

Siswa dapat menghitung luas permukaan dan 

volume bola 

Mengaplikasikaan konsep atau algoritma ke 

pemecahan masalah 
6 8 

SKOR MAKSIMUM 48 

 

 

𝑵𝑨 =
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑷𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉𝒂𝒏

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎
× 𝟏𝟎𝟎
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Lampiran 9 Naskah Tes Akhir 

NASKAH TES AKHIR KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 

MATEMATIS 

Mata Pelajaran : Matematika  

Materi Pokok : Bangun Ruang 

Kelas/Semester :VII/2(Ganjil)  

Waktu : 2 x 40 Menit 

 

Kerjakanlah soal-soal berikut dengan tepat dan benar! 

1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan bangun ruang dan berikan 3 contoh bangun 

ruang yang kamu temukan di sekitar mu. 

2. Perhatikan gambar dibawah ini! Klasifikasikan bangun ruang berikut ke dalam 

kelompok yang sesuai berdasarkan ciri-cirinya. Kelompokkan menjadi bangun 

ruang sisi datar dan bangun ruang sisi lengkung. Berikan alasan mu! 

Limas segi empat kerucut 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bola  

 

Prisma segitiga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

s 
t 

r 

E 

F 

B 

C 

A 
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3. Tentukan yang manakah jaring-jaring yang dapat membentuk kubus dan yang 

bukan jaring-jaring kubus dan berikan alasan mu! 

 

Gambar 1 Gambar 2 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3  Gambar 4 

 

 

 

 

 

 

 

4. Sebuah tenda berbentuk limas segi empat dengan ukuran masing-masing seperti 

pada gambar. Hitunglah luas bahan yang digunakan untuk membuat tenda. 

 

  

  

 

 

 

5. Sebuah bola dimasukkan ke dalam tabung, diameter bola 

sama dengan diameter tabung = 6 cm dan π = 3,14. 

Hitunglah volume tabung di luar bola. 

 

6. Sebuah bola besi memiliki jari-jari 5 cm. Bola tersebut akan dicelupkan ke dalam 

cat cair untuk melapisi seluruh permukaannya, dan cat yang tersisa akan 

dimasukkan ke dalam sebuah wadah. Jika cat yang menempel pada bola sama 

dengan luas permukaan bola, dan cat yang tersisa sama dengan volume bola, berapa 

total cat (dalam cm³) yang diperlukan untuk melapisi dan mengisi bola tersebut.

2,5 meter 

2 meter 
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Lampiran 10 Kunci Jawaban Tes Akhir 

 

KUNCI JAWABAN TES AKHIR 

Nomor 

Soal 
Jawaban Skor  

1 ▪ Pengertian bangun ruang 

Bangun ruang adalah geometri tiga dimensi yang memiliki 

panjang, lebar, dan tinggi, serta volume atau isi. Bangun ruang 

dibatasi oleh sisi-sisi (bidang datar atau lengkung), rusuk (garis 

pertemuan dua sisi), dan titik sudut (titik pertemuan tiga atau 

lebih rusuk). 

4 

▪ Contoh bangun ruang 

Meja, papan tulis, buku, botol minum, dll. 
4 

Skor Maksimum 8 

2 
• Klasifikasikan bangun ruang berikut ke dalam kelompok yang 

sesuai berdasarkan ciri-cirinya 

a) Bangun ruang sisi datar: Limas segi empat dan prisma 

segitiga. Karena Semua sisi pada bangun ini adalah bidang 

datar 

 

 

4 

 
 

 

b) Bangun ruang sisi lengkung: bola dan kerucut karena pada 

bangun ini, terdapat permukaan melengkung yang 

membatasi bagian dalam dan luar bangun. 

 

 

4 

 

Skor Maksimum 8 

3 2. Gambar yang sesuai dengan jaring-jaring kubus adalah  

3. gambar 1 dan gambar 3 karena terdapat 6 persegi yang 

sama besar setiap persegi saling terhubung dengan cara 

yang memungkinkan mereka dilipat menjadi bentuk 

kubus. 

 

8 

4. Sedangkan gambar 2 dan 4 memiliki 6 persegi panjang 

yang berbeda ukuran.  

 

8 
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Skor Maksimum 8 

4 Dik : t = 2,5 meter ; s = 2 meter 

5. Dit : Luas bahan yang digunakan 

2 

6. Penyelesaian : 

7. Lpermukaan = Lalas + 4 Lsisi tegak 

8.                = (s×s) + 4 (
1

2
) s× 𝑡 

9.                = (2× 2) + 4(
1

2
)2× 2,5 

10.                = 4 + 10 

11.                = 14 m2 

12. Jadi, luas bahan yang digunakan adalah 14 m2 

6 

Skor Maksimum 8 

5 Dik : dbola = dtabung = 6 cm; π = 3,14 

Dit : Berapakah Vtabung di luar bola? 

Penyelesaian: 

Vtabung di luar bola = Vtabung – Vbola 

Vtabung = πr2t 

= 3,14 × 3 × 3 × 6 

= 3,14 × 54 

= 169,56 

4 

Vbola = 
4

3
 πr3 

= 
4

3
 × 3,14 × 3 × 3 × 3 

        =113,04 

2 

Jadi, Vtabung di luar bola = Vtabung – Vbola 

                    = 169,56 – 113,04 

                    = 56,52 cm3 

2 

Skor Maksimum 8 

6 

 

Dik : r = 5 cm 

Dit : Berapakah total cat yang diperlukan untuk melapisi dan 

mengisi bola tersebut? 

 

 

 



147  

Penyelesaian: 

• luas permukaan bola = cat yang menempel pada bola 

 

     L = 4πr2 

= 4×3,14×52 

= 4×3,14×25 

= 314 cm2 

4 

 

 

 

 

• Volume bola = cat yang tersisa 

V = 
4

3
×π×r3 

= 
4

3
×3,14×53 

= 
4

3
×3,14×125 

= 523,33 cm3 

2 

• Total cat yang diperlukan 

= Luas permukaan + volume 

= 314 + 523,33  

= 837,33 cm3 

Jadi, total cat yang diperlukan untuk melapisi dan mengisi bola 

tersebut adalah 837,33 cm3. 

 

2 

Skor Maksimum 8 

Skor Total 48 
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Lampiran 11 Hasil Analisis Validasi Logis Naskah Soal  

 

HASIL ANALISIS VALIDASI LOGIS NASKAH SOAL  

1. Tes Awal 

No. Soal Validator 1 Validator 2 Validator 3 Skor Total Skor Maksimum % Kriteria validasi 

1 52 50 51 153 156 98,08 Sangat Valid  

2 52 51 48 151 156 96,79 Sangat Valid  

3 51 52 50 154 156 98,08 Sangat Valid  

4 52 52 49 153 156 98,08 Sangat Valid  

5 50 52 51 155 156 98,08 Sangat Valid  

6 52 50 52 154 156 98,72 Sangat Valid  

 

2. Tes Akir  

No. Soal Validator 1 Validator 2 Validator 3 Skor Total Skor Maksimum % Kriteria validasi 

1 52 50 51 153 156 98,08 Sangat Valid  

2 52 51 48 151 156 96,79 Sangat Valid  

3 51 52 50 154 156 98,08 Sangat Valid  

4 52 52 49 153 156 98,08 Sangat Valid  

5 50 52 51 155 156 98,08 Sangat Valid  

6 52 50 52 154 156 98,72 Sangat Valid  
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Lampiran 12 Rekapitulasi Perolehan Hasil Uji Coba Instrumen 

 

REKAPITULASI PEROLEHAN HASIL UJI COBA INSTRUMEN 

No. Responden 
Skor Penilaian 

Jumlah Skor 
1 2 3 4 5 6 

1 4 4 2 4 4 0 18 

2 4 0 2 2 4 4 16 

3 2 4 8 2 2 2 20 

4 8 8 8 8 6 4 42 

5 8 8 8 8 4 8 44 

6 6 4 8 2 6 0 26 

7 6 4 4 6 2 0 22 

8 4 6 4 4 4 0 22 

9 2 6 0 6 4 0 18 

10 0 6 0 4 4 0 14 

11 6 4 2 4 2 0 18 

12 6 4 2 6 2 2 22 

13 6 8 8 8 6 6 42 

14 2 6 8 6 0 0 22 

15 8 8 8 8 8 4 44 

16 6 8 8 8 8 4 42 

17 6 8 8 8 6 4 40 

18 8 8 8 8 6 2 40 

19 6 8 8 8 6 4 40 

20 6 8 8 8 6 4 40 

21 0 8 0 4 0 0 12 

22 0 4 0 8 0 0 12 

23 6 8 8 8 6 2 38 

24 6 8 8 8 8 4 42 

25 0 2 8 2 0 0 12 

26 6 8 4 8 6 4 36 

27 8 8 8 8 6 2 40 

28 8 6 8 6 6 4 38 
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Lampiran 13 Tabel Uji Validitas Instrumen 

 

TABEL UJI VALIDITAS INSTRUMEN 

No. 

Responden  

Nomor Item (X) 
Y 𝑌2 

𝑋2 X·Y 

1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 

1 4 4 2 4 4 0 18 324 16 16 4 16 16 0 72 72 36 72 72 0 

2 4 0 2 2 4 4 16 256 16 0 4 4 16 16 64 0 32 32 64 64 

3 2 4 8 2 2 2 20 400 4 16 64 4 4 4 40 80 160 40 40 40 

4 8 8 8 8 6 4 42 1764 64 64 64 64 36 16 336 336 336 336 252 168 

5 8 8 8 8 4 8 44 1936 64 64 64 64 16 64 352 352 352 352 176 352 

6 6 4 8 2 6 0 26 676 36 16 64 4 36 0 156 104 208 52 156 0 

7 6 4 4 6 2 0 22 484 36 16 16 36 4 0 132 88 88 132 44 0 

8 4 6 4 4 4 0 22 484 16 36 16 16 16 0 88 132 88 88 88 0 

9 2 6 0 6 4 0 18 324 4 36 0 36 16 0 36 108 0 108 72 0 

10 0 6 0 4 4 0 14 196 0 36 0 16 16 0 0 84 0 56 56 0 

11 6 4 2 4 2 0 18 324 36 16 4 16 4 0 108 72 36 72 36 0 

12 6 4 2 6 2 2 22 484 36 16 4 36 4 4 132 88 44 132 44 44 

13 6 8 8 8 6 6 42 1764 36 64 64 64 36 36 252 336 336 336 252 252 

14 2 6 8 6 0 0 22 484 4 36 64 36 0 0 44 132 176 132 0 0 

15 8 8 8 8 8 4 44 1936 64 64 64 64 64 16 352 352 352 352 352 176 

16 6 8 8 8 8 4 42 1764 36 64 64 64 64 16 252 336 336 336 336 168 

17 6 8 8 8 6 4 40 1600 36 64 64 64 36 16 240 320 320 320 240 160 

18 8 8 8 8 6 2 40 1600 64 64 64 64 36 4 320 320 320 320 240 80 
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19 6 8 8 8 6 4 40 1600 36 64 64 64 36 16 240 320 320 320 240 160 

20 6 8 8 8 6 4 40 1600 36 64 64 64 36 16 240 320 320 320 240 160 

21 0 8 0 4 0 0 12 144 0 64 0 16 0 0 0 96 0 48 0 0 

22 0 4 0 8 0 0 12 144 0 16 0 64 0 0 0 48 0 96 0 0 

23 6 8 8 8 6 2 38 1444 36 64 64 64 36 4 228 304 304 304 228 76 

24 6 8 8 8 8 4 42 1764 36 64 64 64 64 16 252 336 336 336 336 168 

25 0 2 8 2 0 0 12 144 0 4 64 4 0 0 0 24 96 24 0 0 

26 6 8 4 8 6 4 36 1296 36 64 16 64 36 16 216 288 144 288 216 144 

27 8 8 8 8 6 2 40 1600 64 64 64 64 36 4 320 320 320 320 240 80 

28 8 6 8 6 6 4 38 1444 64 36 64 36 36 16 304 228 304 228 228 152 

∑ 138 172 156 170 122 64 822 27980 876 1192 1152 1172 700 280 4776 5596 5364 5552 4248 2444 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 0,835 0,757 0,752 0,765 0,828 0,788 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,374 

Kesimpulan Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
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Analisis Validitas Tes 

a. Soal nomor 1 

Diperoleh data: 

N = 28 ∑y  = 822 

∑x = 138 ∑y2  = 27980 

∑x2 = 876 ∑x·y = 4776 

Selanjutnya gunakan rumus product moment: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 (∑xy)−(∑x)(∑y)

√[𝑁 (∑𝑥2)−(∑𝑥)2][𝑁 (∑𝑦2)−(∑𝑦)2]
  

𝑟𝑥𝑦 =
28(4776) − (138)(822)

√[28 (876) − (138)2][28 (27980) − (822)2]
 

𝑟𝑥𝑦 =
133728 − 113436

√[24528 − 19044][783440 − 675684]
 

𝑟𝑥𝑦 =
20292

√[5484][107756]
 

𝑟𝑥𝑦 =
20292

√590933904
 

𝑟𝑥𝑦 =
20292

24309,132
 

𝑟𝑥𝑦 = 0,835 

b. Soal nomor 2 

Diperoleh data: 

N = 28 ∑y  = 822 

∑x = 172 ∑y2  = 27980 

∑x2 = 1192 ∑x·y = 5596 

Selanjutnya gunakan rumus product moment: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 (∑xy)−(∑x)(∑y)

√[𝑁 (∑𝑥2)−(∑𝑥)2][𝑁 (∑𝑦2)−(∑𝑦)2]
  

𝑟𝑥𝑦 =
(28)(5596) − (172)(822)

√[28(1192) − (172)2][28(27980) − (822)2]
 

𝑟𝑥𝑦 =
156688 − 141384

√[33376 − 29584][783440 − 675684]
 

𝑟𝑥𝑦 =
15304

√[3792][107756]
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𝑟𝑥𝑦 =
15304

√408610752
 

𝑟𝑥𝑦 =
15304

20214,123
 

𝑟𝑥𝑦 = 0,757 

c. Soal nomor 3 

Diperoleh data: 

N = 28 ∑y  = 822 

∑x = 156 ∑y2  = 27980 

∑x2 = 1152 ∑x·y = 5364 

Selanjutnya gunakan rumus product moment: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 (∑xy)−(∑x)(∑y)

√[𝑁 (∑𝑥2)−(∑𝑥)2][𝑁 (∑𝑦2)−(∑𝑦)2]
  

𝑟𝑥𝑦 =
(28)(5364) − (156)(822)

√[28(1152) − (156)2][28(27980) − (822)2]
 

𝑟𝑥𝑦 =
150192 − 128232

√[32256 − 24336][783440 − 675684]
 

𝑟𝑥𝑦 =
21960

√[7920][107756]
 

𝑟𝑥𝑦 =
21960

√853427520
 

𝑟𝑥𝑦 =
21960

29213,482
 

𝑟𝑥𝑦 = 0,752 

d. Soal nomor 4 

Diperoleh data: 

N = 28 ∑y  = 822 

∑x = 170 ∑y2  = 27980 

∑x2 = 1172 ∑x·y = 5552 

Selanjutnya gunakan rumus product moment: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 (∑xy)−(∑x)(∑y)

√[𝑁 (∑𝑥2)−(∑𝑥)2][𝑁 (∑𝑦2)−(∑𝑦)2]
  

𝑟𝑥𝑦 =
(28)(5552) − (170)(822)

√[28(1172) − (170)2][28(27980) − (822)2]
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𝑟𝑥𝑦 =
155456 − 139740

√[32816 − 28900][783440 − 675684]
 

𝑟𝑥𝑦 =
15716

√[3916][107756]
 

𝑟𝑥𝑦 =
15716

√421972496
 

𝑟𝑥𝑦 =
15716

20541,969
 

𝑟𝑥𝑦 = 0,765 

e. Soal nomor 5 

Diperoleh data: 

N = 28 ∑y  = 822 

∑x = 122 ∑y2  = 27980 

∑x2 = 700 ∑x·y = 4248 

Selanjutnya gunakan rumus product moment: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 (∑xy) − (∑x)(∑y)

√[𝑁 (∑𝑥2) − (∑𝑥)2][𝑁 (∑𝑦2) − (∑𝑦)2]
 

𝑟𝑥𝑦 =
(28)(4248) − (122)(822)

√[28(700) − (122)2][28(27980) − (822)2]
 

𝑟𝑥𝑦 =
118944 − 100284

√[19600 − 14884][783440 − 675684]
 

𝑟𝑥𝑦 =
18660

√[4716][107756]
 

𝑟𝑥𝑦 =
18660

√508177296
 

𝑟𝑥𝑦 =
18660

22542,788
 

𝑟𝑥𝑦 = 0,828 

f. Soal nomor 6 

Diperoleh data: 

N = 28 ∑y  = 822 

∑x = 64 ∑y2  = 27980 

∑x2 = 280 ∑x·y = 2444 

Selanjutnya gunakan rumus product moment: 
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𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 (∑xy) − (∑x)(∑y)

√[𝑁 (∑𝑥2) − (∑𝑥)2][𝑁 (∑𝑦2) − (∑𝑦)2]
 

𝑟𝑥𝑦 =
(28)(2444) − (64)(822)

√[28(280) − (64)2][28(27980) − (822)2]
 

𝑟𝑥𝑦 =
68432 − 52608

√[7840 − 4096][783440 − 675684]
 

𝑟𝑥𝑦 =
15824

√[3744][107756]
 

𝑟𝑥𝑦 =
15824

√403438464
 

𝑟𝑥𝑦 =
15824

20085,778
 

𝑟𝑥𝑦 = 0,788 

Dari perhitungan rxy di atas yang kemudian dikonsultan pada 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

untuk N = 28 padaa taraf signifikan 5% diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  0,374 sehingga 

item nomor 1 sampai 6 dinyatakan Valid dan dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

 
Tabel Hasil Perhitungan Uji Validitas Uji Coba Instrumen 

 

Nomor Item 1 2 3 4 5 6 

N 28 

∑X 138 172 156 170 122 64 

∑𝑋2 876 1192 1152 1172 700 280 

∑Y 822 

∑𝑌2 27980 

∑X·Y 4776 5596 5364 5552 4248 2444 

r hitung 0,835 0,757 0,752 0,765 0,828 0,788 

r tabel 0,374 

Keterangan Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
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Lampiran 14 Perhitungan Reliabilitas Uji Coba Instrumen 

 

PERHITUNGAN RELIABILITAS UJI COBA INSTRUMEN 

Reliabilitas dapat dihitung dari nilai tes pemahaman konsep dengan 

berpedoman pada tabel (uji validitas), selanjutnya data tersebut disubtitusikan pada 

rumus varians butir soal. 

Rumus: 

𝑠𝑖
2 =

∑𝑥𝑖
2 −

(∑𝑋𝑖)2

𝑛
𝑛

 

a. Soal nomor 1 

N = 28   ∑𝑥𝑖 =  138   ∑𝑥𝑖
2 = 876 

𝑠𝑖
2 =

876 −
(138)2

28
28

 

𝑠𝑖
2 =

876 − 680,143

28
 

𝑠𝑖
2 =

195,857

28
 

𝑠𝑖
2 = 6,99 

b. Soal nomor 2  

N = 28   ∑𝑥𝑖 =  172   ∑𝑥𝑖
2 = 1192 

𝑠𝑖
2 =

1192 −
(172)2

28
28

 

𝑠𝑖
2 =

1192 − 1056,57

28
 

𝑠𝑖
2 =

135,43

28
 

𝑠𝑖
2 = 4,84 

c. Soal nomor 3 

N = 28   ∑𝑥𝑖 =  156   ∑𝑥𝑖
2 = 1152 
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𝑠𝑖
2 =

1152 −
(156)2

28
28

 

𝑠𝑖
2 =

1152 − 869,143

28
 

𝑠𝑖
2 =

282,857

28
 

𝑠𝑖
2 = 10,10 

d. Soal nomor 4 

N = 28   ∑𝑥𝑖 =  170   ∑𝑥𝑖
2 = 1172 

𝑠𝑖
2 =

1172 −
(170)2

28
28

 

𝑠𝑖
2 =

1172 − 1032,14

28
 

𝑠𝑖
2 =

139,86

28
 

𝑠𝑖
2 = 4,99 

e. Soal nomor 5 

N = 28   ∑𝑥𝑖 =  122   ∑𝑥𝑖
2 = 700 

𝑠𝑖
2 =

700 −
(122)2

28
28

 

𝑠𝑖
2 =

700 − 531,571

28
 

𝑠𝑖
2 =

168,429

28
 

𝑠𝑖
2 = 6,02 

f. Soal nomor 6 

N = 28   ∑𝑥𝑖 =  64   ∑𝑥𝑖
2 = 280 

𝑠𝑖
2 =

280 −
(64)2

28
28

 

𝑠𝑖
2 =

280 − 146,286

28
 

𝑠𝑖
2 =

133,714

28
 

𝑠𝑖
2 = 4,78 
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Berdasarkan perhitungan varians setiap butir soal nomor 1 sampai nomor 

6, maka hasilnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel Hasil Perhitungan Tiap Butir Soal 

 

No. Item ∑x 𝑠2 

1 138 6,99 

2 172 4,84 

3 156 10,10 

4 170 4,99 

5 122 6,02 

6 64 4,78 

Jumlah  822 37,72 

 

Diperoleh data: 

 

∑x = 822  𝑠2 = 37,72  ∑𝑥𝑖
2 = 27980 

Perhitungan varian total: 

𝑠𝑖
2 =

∑𝑥𝑖
2 −

(∑𝑥)2

𝑛
𝑛

 

𝑠𝑖
2 =

27980 −
(822)2

28
28

 

𝑠𝑖
2 =

27980 −
675684

28
28

 

𝑠𝑖
2 =

27980 − 24131,571

28
= 137,444 

 Berdasarkan data di atas n = 28, 𝑠𝑖
2= 137,444. Maka, perhitungan 

reliabilitas tes dengan rumus sebagai berikut: 

𝑟 = (
𝑛

𝑛 − 1
)(1 −

∑𝑥𝑖
2

𝑠𝑖
2 ) 

𝑟 = (
6

6 − 1
)(1 −

37,72

137,444
) 

𝑟 = (
6

5
)(1 −

37,72

137,444
) 

𝑟 = (
6

5
)(1 − 0,2744) 

𝑟 = (1,2)(0,7256) 
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𝑟 = 0,871 

dari perhitungan di atas, maka diperoleh 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,871. Kemudian 

dikonsultasikan pada nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 product moment untuk n = 28 dengan taraf 

signifikan 5% maka di peroleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,374. Sehingga 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 

0,871 > 0,374, dengan demikian maka tes dinyatakan Reliabel. 
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Lampiran 15 Perhitungan Tingkat Kesukaran Tes Hasil Uji Coba Instrumen  

 

PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN TES HASIL UJI COBA 

INSTRUMEN DI KELAS VII-A UPTD SMP NEGERI 2 GUNUNGSITOLI 

T.A 2024/2025 

No. Responden 
Nomor Item (X) Skor 

Total 1 2 3 4 5 6 

1 4 4 2 4 4 0 18 

2 4 0 2 2 4 4 16 

3 2 4 8 2 2 2 20 

4 8 8 8 8 6 4 42 

5 8 8 8 8 4 8 44 

6 6 4 8 2 6 0 26 

7 6 4 4 6 2 0 22 

8 4 6 4 4 4 0 22 

9 2 6 0 6 4 0 18 

10 0 6 0 4 4 0 14 

11 6 4 2 4 2 0 18 

12 6 4 2 6 2 2 22 

13 6 8 8 8 6 6 42 

14 2 6 8 6 0 0 22 

15 8 8 8 8 8 4 44 

16 6 8 8 8 8 4 42 

17 6 8 8 8 6 4 40 

18 8 8 8 8 6 2 40 

19 6 8 8 8 6 4 40 

20 6 8 8 8 6 4 40 

21 0 8 0 4 0 0 12 

22 0 4 0 8 0 0 12 

23 6 8 8 8 6 2 38 

24 6 8 8 8 8 4 42 

25 0 2 8 2 0 0 12 

26 6 8 4 8 6 4 36 

27 8 8 8 8 6 2 40 

28 8 6 8 6 6 4 38 

∑ 138 172 156 170 122 64 822 

Mean 4,93 6,14 5,57 6,07 4,36 2,29 

Skor Maksimal 8 8 8 8 8 8 

Tingkat Kesukaran Tes 0,61 0,76 0,69 0,76 0,54 0,29 

kategori Sd Md Sd Md Sd Sk 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diperoleh tingkat kesukaran untuk setiap 

item dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
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𝐼𝐾 =
𝑋̅

𝑆𝑀1
 

a. Soal nomor 1 

𝑋̅ = 4,93                                  𝑆𝑀𝐼 = 8    

𝐼𝐾 =
4,93

8
 

𝐼𝐾 = 0,61 (Sedang) 

b. Soal nomor 2 

𝑋̅ = 6,14                                 𝑆𝑀𝐼 = 8 

𝐼𝐾 =
6,14

8
 

𝐼𝐾 = 0,76 (Mudah) 

c. Soal nomor 3 

𝑋̅ =5,57   𝑆𝑀𝐼 = 8 

𝐼𝐾 =
5,57

8
 

𝐼𝐾 = 0,70 (Sedang) 

d. Soal nomor 4 

𝑋̅ =6,07   𝑆𝑀𝐼 = 8 

𝐼𝐾 =
6,07

8
 

𝐼𝐾 = 0,76 (Mudah) 

e. Soal nomor 5 

𝑋̅ =4,36   𝑆𝑀𝐼 = 8 

𝐼𝐾 =
4,36

8
 

𝐼𝐾 = 0,54 (Sedang) 

f. Soal nomor 6 

𝑋̅ =2,29   𝑆𝑀𝐼 = 8 

𝐼𝐾 =
2,29

8
 

𝐼𝐾 = 0,29 (Sukar) 
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Lampiran 16 Perhitungan Daya Pembeda 

PERHITUNGAN DAYA PEMBEDA 

Nomor 

Responden 

Nomor Item (X) 
Total 

1 2 3 4 5 6 

4 8 8 8 8 6 6 44 

5 8 8 8 8 4 8 44 

15 8 8 8 8 8 4 44 

13 6 8 8 8 6 6 42 

16 6 8 8 8 8 4 42 

24 6 8 8 8 8 4 42 

17 6 8 8 8 6 4 40 

20 6 8 8 8 6 4 40 

18 8 8 8 8 6 2 40 

19 6 8 8 8 6 4 40 

27 8 8 8 8 6 2 40 

23 6 8 8 8 6 2 38 

28 8 6 8 6 6 4 38 

26 6 8 4 8 6 4 36 

6 6 4 8 2 6 0 26 

7 6 4 4 6 2 0 22 

8 4 6 4 4 4 0 22 

12 6 4 2 6 2 2 22 

14 2 6 8 6 0 0 22 

3 2 4 8 2 2 2 20 

11 6 4 2 4 2 0 18 

9 2 6 0 6 4 0 18 

1 4 4 2 4 4 0 18 

10 0 6 0 4 4 0 16 

22 0 4 0 8 0 0 16 

2 4 0 2 2 4 2 14 

21 0 8 0 4 0 0 14 

25 0 2 8 2 0 0 12 

 

∑𝑋𝐴 96 110 108 110 88 58 

∑𝑋𝐵 42 62 48 60 34 6 

𝑋̅𝐴 6,86 7,86 7,71 7,86 6,29 4,14 

𝑋̅𝐵 3 4,43 3,43 4,29 2,43 0,43                  
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Skor Maksimal 8 8 8 8 8 8 

DP 0,48 0,43 0,56 0,45 0,48 0,46 

Kategori Baik  Baik  Baik  Baik  Baik  Baik  

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diperoleh daya pembeda untuk setiap 

item soal dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝐷𝑃 =
𝑋̅𝐴 − 𝑋̅𝐵

𝑆𝑀𝑙
 

a. Soal nomor 1     

Diperoleh data: 

𝐷𝑃 =
6,86 − 3

8
= 0,48 (𝐵𝑎𝑖𝑘) 

b. Soal nomor 2     

Diperoleh data: 

𝐷𝑃 =
7,86 − 4,43

8
= 0,43 (𝐵𝑎𝑖𝑘) 

c. Soal nomor 3     

Diperoleh data: 

𝐷𝑃 =
7,71 − 3,43

8
= 0,56 (𝐵𝑎𝑖𝑘) 

d. Soal nomor 4     

Diperoleh data: 

𝐷𝑃 =
7,86 − 4,29

8
= 0,45 (𝐵𝑎𝑖𝑘) 

e. Soal nomor 5     

Diperoleh data: 

𝐷𝑃 =
6,29 − 2,43

8
= 0,48 (𝐵𝑎𝑖𝑘) 

f. Soal nomor 6     

Diperoleh data: 

𝐷𝑃 =
4,14 − 0,43

8
= 0,46 (𝐵𝑎𝑖𝑘) 
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Lampiran 17 Pengolahan Skor Perolehan Dari Hasil Tes Awal Kelas Eksperimen 

PENGOLAHAN SKOR PEROLEHAN DARI HASIL TES AWAL KELAS EKSPERIMEN  

UPTD SMP NEGERI 7 GUNUNGSITOLI 

Nama 
Nomor Soal/Skor Soal Skor 

Total 
𝑁𝐴∑(𝑋𝑖) ∑(𝑋𝑖)2 Keterangan 

1/0-8 2/0-8 3/0-8 4/0-8 5/0-8 6/0-8 

1 4 6 4 2 4 2 22 46 2116 Cukup  

2 6 4 8 6 4 2 30 63 3969 Tinggi  

3 4 4 4 6 4 4 26 54 2916 Cukup 

4 4 6 4 6 4 4 28 58 3364 Cukup 

5 6 8 6 2 2 0 24 50 2500 Cukup  

6 4 6 6 4 2 6 28 58 3364 Cukup  

7 2 0 4 4 4 2 16 33 1089 Kurang 

8 6 0 4 2 2 2 16 33 1089 Kurang  

9 4 4 8 6 2 2 26 54 2916 Cukup  

10 2 4 4 2 2 2 16 33 1089 Kurang 

11 4 6 6 4 4 4 28 58 3364 Cukup  

12 4 4 6 6 2 2 24 50 2500 Cukup  

13 2 2 6 2 0 0 12 25 625 Kurang  

14 4 6 6 2 2 2 22 46 2116 Cukup  

15 4 6 6 0 2 0 18 38 1444 Kurang  

16 4 6 6 0 2 0 18 38 1444 Kurang  

17 6 8 4 2 6 0 26 54 2916 Kurang  

18 4 6 8 4 4 2 28 58 3364 Cukup  
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19 2 2 6 4 4 2 20 42 1764 Cukup  

20 4 2 6 4 2 0 18 38 1444 Kurang  

21 6 8 6 4 6 4 34 71 5041 Tinggi   

22 2 0 4 2 0 4 12 25 625 Kurang  

23 2 4 2 2 2 0 12 25 625 Kurang  

24 2 2 6 2 0 0 12 25 625 Kurang  

25 4 2 6 2 2 2 18 38 1444 Kurang  

26 2 0 6 2 4 2 16 33 1089 Kurang  

27 6 8 6 8 4 4 36 75 5625 Tinggi  

28 4 0 6 2 4 0 16 33 1089 Kurang  

29 4 0 6 2 0 0 12 25 625 Kurang  

30 2 0 6 2 4 2 16 33 1089 Kurang  

31 2 4 6 2 4 2 20 42 1764 Cukup  

32 6 8 8 6 2 2 32 67 4489 Tinggi  

Jumlah 682 1421 69523  

Rata-rata Skor 21,31 

Rata-rata Nilai Akhir 44,41 

Kategori Cukup 
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Lampiran 18 Pengolahan Skor Perolehan Dari Hasil Tes Awal Kelas Kontrol 

PENGOLAHAN SKOR PEROLEHAN DARI HASIL TES AWAL KELAS KONTROL UPTD SMP NEGERI 7 GUNUNGSITOLI 

Nomor Responden 
Nomor Soal/Skor Soal Skor 

Total 
𝑁𝐴∑(𝑋𝑖) ∑(𝑋𝑖)2 Keterangan 

1/0-8 2/0-8 3/0-8 4/0-8 5/0-8 6/0-8 

1 2 2 6 2 0 0 12 25 625 Kurang 

2 4 2 6 4 2 2 20 42 1764 Cukup  

3 2 6 4 4 2 0 18 38 1444 Kurang  

4 4 2 6 2 2 2 18 38 1444 Kurang 

5 4 2 6 4 2 2 20 42 1764 Cukup  

6 6 6 8 6 4 4 34 71 5041 Cukup  

7 4 2 6 4 4 2 22 46 2116 Cukup  

8 2 4 4 2 2 0 14 29 841 Kurang  

9 4 2 8 4 2 2 22 46 2116 Cukup  

10 6 2 8 4 2 2 24 50 2500 Cukup  

11 2 4 6 2 2 0 16 33 1089 Sangat kurang  

12 2 2 4 6 6 2 22 46 2116 Cukup  

13 6 0 6 4 2 2 20 42 1764 Sangat kurang  

14 2 2 6 4 2 0 16 33 1089 Kurang  

15 2 4 8 2 0 0 16 33 1089 Kurang  

16 2 4 6 4 4 2 22 46 2116 Cukup  

17 4 2 6 2 0 0 14 29 841 Kurang 

18 6 4 8 6 4 2 30 63 3969 Cukup  

19 4 2 6 4 2 0 18 38 1444 Kurang  
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20 4 4 8 4 2 0 22 46 2116 Cukup  

21 2 2 6 4 2 2 18 38 1444 Kurang 

22 4 0 6 2 0 0 12 25 625 Kurang 

23 2 2 8 6 2 0 20 42 1764 Cukup  

24 2 2 4 4 2 6 20 42 1764 Cukup  

25 2 2 4 6 0 4 18 38 1444 Kurang  

26 2 6 4 2 0 0 14 29 841 Kurang  

27 2 4 8 4 0 0 18 38 1444 Kurang  

28 2 2 8 2 2 2 18 38 1444 Kurang  

29 6 4 4 2 0 0 16 33 1089 Kurang  

30 2 4 6 2 0 2 16 33 1089 Kurang  

31 6 6 6 6 4 4 32 67 4489 Cukup  

32 4 4 6 6 4 4 28 58 3364 Cukup  

Jumlah 630 1317 58089  

Rata-rata Skor 19,69 

Rata-rata Nilai Akhir 41,16 

Kategori Cukup  

 

 

 



169 
 

Lampiran 19 Perhitungan Rata-rata Nilai Siswa (Tes Awal) 

 

PERHITUNGAN RATA-RATA NILAI SISWA  

(TES AWAL) 

1. Kelas Eksperimen 

Dari lampiran hal. Tabel diperoleh: 𝑛 = 32 𝑑𝑎𝑛 ∑𝑋𝑖 = 1421 

𝑋̅ =
∑𝑋𝑖

𝑛
 

𝑋̅ =
1421

32
 

𝑋̅ = 44,41 

Jadi, rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen adalah 44,41 

(tergolong cukup). 

2. Kelas Kontrol 

Dari lampiran hal. Tabel diperoleh: 𝑛 = 32 𝑑𝑎𝑛 ∑𝑋𝑖 = 1317 

𝑋̅ =
∑𝑋𝑖

𝑛
 

𝑋̅ =
1317

32
 

𝑋̅ = 41,16 

Jadi, rata-rata hasil belajar siswa pada kelas kontrol adalah 37,66 (tergolong 

cukup). 
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Lampiran 20 Perhitungan Varians Dan Standar Deviasi (Tes Awal) 

PERHITUNGAN VARIANS DAN STANDAR DEVIASI  

(TES AWAL) 

1. Kelas Eksperimen 

Dari lampiran halaman tabel diperoleh 𝑛 = 32, ∑𝑋𝑖 = 1421 𝑑𝑎𝑛 ∑(Xi)
2 =

 69523  

𝑆 = √
(𝑛)(∑Xi

2) − ∑(Xi)2

𝑛(𝑛 − 1)
 

𝑆 = √
(32)(69523) − (1421)2

32(32 − 1)
 

𝑆 = √
2224736 − 2019241

992
 

𝑆 = √207,15 

𝑆 = 14,393 

Jadi, Standar deviasi (simpangan baku) pada kelas eksperimen adalah 14,393. 

2. Kelas Kontrol 

Dari lampiran halaman tabel diperoleh 𝑛 = 32, ∑𝑋𝑖 = 1317 𝑑𝑎𝑛 ∑(Xi)
2 =

58089  

𝑆 = √
(𝑛)(∑Xi

2) − ∑(Xi)2

𝑛(𝑛 − 1)
 

𝑆 = √
(32)(58089) − (1317)2

32(32 − 1)
 

𝑆 = √
1858848 − 1734489

992
 

𝑆 = √125,362 

𝑆 = 11,192 

Jadi, Standar deviasi (simpangan baku) pada kelas Kontrol adalah 11,192. 
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Lampiran 21 Uji Homogenitas Tes Awal 

UJI HOMOGENITAS TES AWAL  

Nomor  Kelas Eksperimen Kelas Kontrrol 

1 46 25 

2 63 42 

3 54 38 

4 58 38 

5 50 42 

6 58 71 

7 33 46 

8 33 29 

9 54 46 

10 33 50 

11 58 33 

12 50 46 

13 25 42 

14 46 33 

15 38 33 

16 38 46 

17 54 29 

18 58 63 

19 42 38 

20 38 46 

21 71 38 

22 25 25 

23 25 42 

24 25 42 

25 38 38 

26 33 29 

27 75 38 

28 33 38 

29 25 33 

30 33 33 

31 42 67 

32 67 58 

  

 Dari data di atas, diperoleh: 

Mean  44,41 41,16 

Varians 207,152 125,362 

N 32 32 

Df 62 

Fhitung 1,652 

Ftabel 1,822 

Kesimpulan Homogen  
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Lampiran 22 Pengolahan Skor Perolehan Dari Hasil Tes Akhir Kelas Eksperimen 

PENGOLAHAN SKOR PEROLEHAN DARI HASIL TES AKHIR KELAS EKSPERIMEN UPTD SMP NEGERI 7 

GUNUNGSITOLI 

Nomor Responden 
Nomor Soal/Skor Soal 

Skor Total NA∑(Xi) ∑(Xi)
2 Keterangan 

1/0-8 2/0-8 3/0-8 4/0-8 5/0-8 6/0-8 

1 8 8 8 8 6 6 44 92 8464 Sangat tinggi  

2 6 8 6 6 8 8 42 88 7744 Sangat tinggi  

3 4 6 4 8 6 6 34 71 5041 Tinggi  

4 6 8 8 8 6 6 42 88 7744 Sangat tinggi  

5 6 8 8 8 8 6 44 92 8464 Sangat tinggi  

6 6 8 8 6 6 4 38 79 6241 Tinggi  

7 6 8 8 8 4 6 40 83 6889 Sangat tinggi  

8 6 8 8 6 6 2 36 75 5625 Tinggi  

9 6 6 6 4 4 2 28 58 3364 Cukup  

10 6 6 8 6 8 6 40 83 6889 Sangat tinggi  

11 6 6 6 6 6 2 32 67 4489 Tinggi  

12 6 4 4 4 4 4 26 54 2916 Cukup  

13 6 8 2 6 8 8 38 79 6241 Tinggi  

14 6 4 4 4 6 4 28 58 3364 Cukup  

15 6 8 4 8 6 6 38 79 6241 Tinggi  

16 6 8 8 8 8 4 42 88 7744 Sangat tinggi  

17 6 8 8 8 6 4 40 83 6889 Sangat tinggi  

18 6 8 8 8 4 4 38 79 6241 Tinggi  

19 6 6 4 8 4 4 32 67 4489 Tinggi  
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20 6 8 8 8 6 6 42 88 7744 Sangat tinggi  

21 6 6 4 2 2 2 22 46 2116 Cukup  

22 6 6 6 6 6 4 34 71 5041 Tinggi  

23 8 8 6 6 6 6 40 83 6889 Sangat tinggi  

24 6 8 8 8 6 8 44 92 8464 Sangat tinggi  

25 6 8 8 6 4 6 38 79 6241 Tinggi   

26 6 6 4 4 4 6 30 63 3969 Tinggi  

27 8 8 6 8 6 4 40 83 6889 Sangat tinggi  

28 8 8 4 8 4 8 40 83 6889 Sangat tinggi  

29 8 8 6 8 6 6 42 88 7744 Sangat tinggi  

30 6 8 6 4 4 4 32 67 4489 Tinggi  

31 6 6 6 4 4 4 30 63 3969 Tinggi  

32 8 8 8 4 4 6 38 79 6241 Tinggi  

Jumlah 1174 2448 191764  
Rata-rata Skor 36,69 

Rata-rata Nilai Akhir 76,5 

Kategori Tinggi 
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Lampiran 23 Pengolahan Skor Perolehan Dari Hasil Tes Akhir Kelas Kontrol 

PENGOLAHAN SKOR PEROLEHAN DARI HASIL TES AKHIR KELAS KONTROL UPTD SMP NEGERI 7 

GUNUNGSITOLI 

Nomor Responden 
Nomor Soal/Skor Soal 

Skor Total NA∑(Xi) ∑(Xi)
2 Keterangan 

1/0-8 2/0-8 3/0-8 4/0-8 5/0-8 6/0-8 

1 6 4 2 6 4 2 24 50 2500 Cukup  

2 4 4 2 4 4 2 20 42 1764 Cukup  

3 4 6 4 4 2 0 20 42 1764 Cukup  

4 4 6 4 4 2 4 24 50 2500 Cukup  

5 6 6 4 4 4 4 28 58 3364 Tinggi  

6 6 6 6 4 6 4 32 67 4489 Cukup  

7 2 6 2 4 2 0 16 33 1089 Cukup  

8 4 6 2 6 4 0 22 46 2116 Cukup  

9 4 4 2 6 6 4 26 54 2916 Cukup  

10 4 6 4 4 4 0 22 46 2116 Tinggi  

11 4 6 4 2 0 2 18 38 1444 Cukup  

12 4 6 4 6 6 6 32 67 4489 Tinggi  

13 6 6 4 6 4 0 26 54 2916 Cukup  

14 4 8 4 4 4 4 28 58 3364 Tinggi  

15 4 2 4 4 6 4 24 50 2500 Cukup  

16 6 6 4 6 6 6 34 71 5041 Tinggi  

17 4 6 4 8 6 6 34 71 5041 Tinggi  

18 4 4 4 4 2 4 22 46 2116 Cukup  

19 4 4 4 4 4 2 22 46 2116 Cukup  
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20 6 6 2 6 6 6 32 67 4489 Tinggi  

21 4 6 4 4 4 4 26 54 2916 Cukup  

22 6 4 2 4 0 4 20 42 1764 Cukup  

23 6 6 4 4 2 0 22 46 2116 Cukup  

24 6 6 4 4 4 2 26 54 2916 Cukup  

25 4 2 4 2 4 0 16 33 1089 Kurang  

26 6 8 4 6 6 4 34 71 5041 Tinggi  

27 6 4 4 6 0 2 22 46 2116 Cukup  

28 4 4 4 4 2 0 18 38 1444 Kurang  

29 4 2 4 2 2 4 18 38 1444 Kurang  

30 4 4 6 4 4 2 24 50 2500 Cukup  

31 4 2 2 4 6 4 22 46 2116 Cukup  

32 8 6 4 8 6 4 36 75 5625 Tinggi  

Jumlah 790 1649 89221  

Rata-rata Skor 24,69 

Rata-rata Nilai Akhir 51,53 

Kategori Cukup  
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Lampiran 24 Perhitungan Rata-rata Nilai Siswa (Tes Akhir) 

PERHITUNGAN RATA-RATA NILAI SISWA  

(TES AKHIR) 

 

1. Kelas Eksperimen 

Dari lampiran hal. Tabel diperoleh: 𝑛 = 32 𝑑𝑎𝑛 ∑𝑋𝑖 = 2448 

𝑋̅ =
∑𝑋𝑖

𝑛
 

𝑋̅ =
2448

32
 

𝑋̅ =76,5 

Jadi, rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen adalah 76,5 

(tergolong tinggi). 

2. Kelas Kontrol 

Dari lampiran hal. Tabel diperoleh: 𝑛 = 32 𝑑𝑎𝑛 ∑𝑋𝑖 = 1649 

𝑋̅ =
∑𝑋𝑖

𝑛
 

𝑋̅ =
1649

32
 

𝑋̅ = 51,53 

Jadi, rata-rata hasil belajar siswa pada kelas Kontrol adalah 51,53 (tergolong 

cukup). 
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Lampiran 25 Perhitungan Varians Dan Standar Deviasi (Tes Akhir) 

PERHITUNGAN VARIANS DAN STANDAR DEVIASI  

(TES AKHIR) 

1. Kelas Eksperimen 

Dari lampiran halaman tabel diperoleh 𝑛 = 32, ∑𝑋𝑖 = 2448 𝑑𝑎𝑛 ∑(Xi)
2 =

191764  

𝑆 = √
(𝑛)(∑Xi

2) − ∑(Xi)2

𝑛(𝑛 − 1)
 

𝑆 = √
(32)(191764) − (2448)2

32(32 − 1)
 

𝑆 = √
6136448 − 5992704

992
 

𝑆 = √144,9032 

𝑆 = 12,038 

Jadi, Standar deviasi (simpangan baku) pada kelas eksperimen adalah 12,038. 

2. Kelas Kontrol 

Dari lampiran halaman tabel diperoleh 𝑛 = 32, ∑𝑋𝑖 = 1649 𝑑𝑎𝑛 ∑(Xi)
2 =

89221  

𝑆 = √
(𝑛)(∑Xi

2) − ∑(Xi)2

𝑛(𝑛 − 1)
 

𝑆 = √
(32)(89221) − (1649)2

32(32 − 1)
 

𝑆 = √
2855072 − 2719201

992
 

𝑆 = √136,9667 

𝑆 = 11,703 

Jadi, Standar deviasi (simpangan baku) pada kelas Kontrol adalah 11,703. 
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Lampiran 26 Hasil Uji Normalitas Tes Akhir Kelas Eksperimen 

HASIL UJI NORMALITAS TES AKHIR KELAS EKSPERIMEN 

Nomor 𝑿𝒊 𝒁𝒊 𝑭(𝒁𝒊) 𝑺(𝒁𝒊) |𝑭(𝒁𝒊) − 𝑺(𝒁𝒊)| 
1 46 -2,53364 0,005644232 0,03 0,024355768 

2 54 -1,86908 0,030805843 0,06 0,029194157 

3 58 -1,5368 0,062171147 0,13 0,067828853 

4 58 -1,5368 0,062171147 0,13 0,067828853 

5 63 -1,12145 0,131048182 0,19 0,058951818 

6 63 -1,12145 0,131048182 0,19 0,058951818 

7 67 -0,78917 0,215006327 0,28 0,064993673 

8 67 -0,78917 0,215006327 0,28 0,064993673 

9 67 -0,78917 0,215006327 0,28 0,064993673 

10 71 -0,45689 0,323875056 0,34 0,016124944 

11 71 -0,45689 0,323875056 0,34 0,016124944 

12 75 -0,12461 0,450416156 0,38 0,070416156 

13 79 0,20768 0,582260583 0,56 0,022260583 

14 79 0,20768 0,582260583 0,56 0,022260583 

15 79 0,20768 0,582260583 0,56 0,022260583 

16 79 0,20768 0,582260583 0,56 0,022260583 

17 79 0,20768 0,582260583 0,56 0,022260583 

18 79 0,20768 0,582260583 0,56 0,022260583 

19 83 0,53996 0,705387691 0,75 0,044612309 

20 83 0,53996 0,705387691 0,75 0,044612309 

21 83 0,53996 0,705387691 0,75 0,044612309 

22 83 0,53996 0,705387691 0,75 0,044612309 

23 83 0,53996 0,705387691 0,75 0,044612309 

24 83 0,53996 0,705387691 0,75 0,044612309 

25 88 0,95531 0,830289524 0,91 0,079710476 

26 88 0,95531 0,830289524 0,91 0,079710476 

27 88 0,95531 0,830289524 0,91 0,079710476 

28 88 0,95531 0,830289524 0,91 0,079710476 

29 88 0,95531 0,830289524 0,91 0,079710476 

30 92 1,28759 0,901055639 1 0,098944361 

31 92 1,28759 0,901055639 1 0,098944361 

32 92 1,28759 0,901055639 1 0,098944361 

 

N 32 

Total 2448 

Rata-rata 76,5 

Simpangan baku 12,038 

L hitung 0,0989 

L tabel 0,157 

Kesimpulan  Berdistribusi Normal 
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Lampiran 27 Hasil Uji Normalitas Tes Akhir Kelas Kontrol 

HASIL UJI NORMALITAS TES AKHIR KELAS KONTROL 

Nomor 𝑿𝒊 𝒁𝒊 𝑭(𝒁𝒊) 𝑺(𝒁𝒊) |𝑭(𝒁𝒊) − 𝑺(𝒁𝒊)| 
1 33 -1,58484 0,056501346 0,06 0,003498654 

2 33 -1,58484 0,056501346 0,06 0,003498654 

3 38 -1,1572 0,123595329 0,16 0,036404671 

4 38 -1,1572 0,123595329 0,16 0,036404671 

5 38 -1,1572 0,123595329 0,16 0,036404671 

6 42 -0,81509 0,207510398 0,25 0,042489602 

7 42 -0,81509 0,207510398 0,25 0,042489602 

8 42 -0,81509 0,207510398 0,25 0,042489602 

9 46 -0,47297 0,318117291 0,47 0,151882709 

10 46 -0,47297 0,318117291 0,47 0,151882709 

11 46 -0,47297 0,318117291 0,47 0,151882709 

12 46 -0,47297 0,318117291 0,47 0,151882709 

13 46 -0,47297 0,318117291 0,47 0,151882709 

14 46 -0,47297 0,318117291 0,47 0,151882709 

15 46 -0,47297 0,318117291 0,47 0,151882709 

16 50 -0,13086 0,447943029 0,59 0,142056971 

17 50 -0,13086 0,447943029 0,59 0,142056971 

18 50 -0,13086 0,447943029 0,59 0,142056971 

19 50 -0,13086 0,447943029 0,59 0,142056971 

20 54 0,21126 0,583657803 0,72 0,136342197 

21 54 0,21126 0,583657803 0,72 0,136342197 

22 54 0,21126 0,583657803 0,72 0,136342197 

23 54 0,21126 0,583657803 0,72 0,136342197 

24 58 0,55337 0,709994961 0,78 0,070005039 

25 58 0,55337 0,709994961 0,78 0,070005039 

26 67 1,32313 0,907103925 0,88 0,027103925 

27 67 1,32313 0,907103925 0,88 0,027103925 

28 67 1,32313 0,907103925 0,88 0,027103925 

29 71 1,66524 0,952067558 0,97 0,017932442 

30 71 1,66524 0,952067558 0,97 0,017932442 

31 71 1,66524 0,952067558 0,97 0,017932442 

32 75 2,00736 0,977644328 1 0,022355672 

 

N 32 

Total 1649 

Rata-rata 51,531 

Simpangan baku 11,703 

L hitung 0,151883 

L tabel 0,157 

Kesimpulan  Berdistribusi Normal 

Lampiran 28 Uji Homogenitas Tes Akhir 
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UJI HOMOGENITAS TES AKHIR 

Nomor Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

1 92 50 

2 88 42 

3 71 42 

4 88 50 

5 92 58 

6 79 67 

7 83 33 

8 75 46 

9 58 54 

10 83 46 

11 67 38 

12 54 67 

13 79 54 

14 58 58 

15 79 50 

16 88 71 

17 83 71 

18 79 46 

19 67 46 

20 88 67 

21 46 54 

22 71 42 

23 83 46 

24 92 54 

25 79 33 

26 63 71 

27 83 46 

28 83 38 

29 88 38 

30 67 50 

31 63 46 

32 79 75 

 

 Dari data di atas, diperoleh: 

Mean  76,5 51,53 

Variance 141,0927 136,9667 

N 32 32 

Df 62 

Fhitunh 1,058 

Ftabel 1,822 

Kesimpulan Homogen 

Lampiran 29 Uji Hipotesis Tes Akhir 
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UJI HIPOTESIS TES AKHIR 

Nomor Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

1 92 50 

2 88 42 

3 71 42 

4 88 50 

5 92 58 

6 79 67 

7 83 33 

8 75 46 

9 58 54 

10 83 46 

11 67 38 

12 54 67 

13 79 54 

14 58 58 

15 79 50 

16 88 71 

17 83 71 

18 79 46 

19 67 46 

20 88 67 

21 46 54 

22 71 42 

23 83 46 

24 92 54 

25 79 33 

26 63 71 

27 83 46 

28 83 38 

29 88 38 

30 67 50 

31 63 46 

32 79 75 

 

 

 

 

Hasil Uji Hipotesis Tes Akhir  
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Eksperimen Kontrol 

Mean 76,5 51,53 

Variance 144,9032258 136,9667339 

Observation 32 32 

Pooled Variance 140,93497985 

Hypothesized Mean Difference 0 

df 62 

t hitung 8,413 

t tabel 1,671 

 

Uji Statistik: 

Diperoleh data: 

• 𝑋̅1= 76,5 

• 𝑋̅2= 51,53 

• 𝑛1 = 32 

• 𝑛2 = 32 

• 𝑆1
2 =  144,9032258 

• 𝑆2
2 =  136,9667339 

𝑆2 =
(𝑛1 − 1)𝑆1

2 + (𝑛2 − 1)𝑆2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
 

𝑆2 =
(32 − 1)144,9032258 + (32 − 1)136,9667339

32 + 32 − 2
 

𝑆2 =
(31)144,9032258 + (31)136,9667339

62
 

𝑆2 =
4491,9999998 + 4245,9687509

62
 

𝑆2 =
8737,9687507

62
 

𝑆2 = 140,93497985 

𝑆 =  11,8716039 

𝑡 =
𝑋̅1 − 𝑋̅2

𝑆√
1

𝑛1
+

1
𝑛2
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𝑡 =
76,5 − 51,53

11,8716039√ 1
32 +

1
32

 

𝑡 =
24,97

11,87160√0,0625
 

𝑡 =
24,97

11,87160 × 0,25
 

𝑡 =
24,97

2,9679
 

𝑡 = 8,413 
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Lampiran 30 Tabel R 
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Lampiran 31 Tabel L 
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Lampiran 32 Tabel T 
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Lampiran 33 Tabel F 
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Lampiran 34 Dokumentasi 

DOKUMENTASI 

  

Pelaksanaan Uji Coba Instrument di UPTD SMP Negeri 2 

Gunungsitoli 

 

 

 

Pelaksanaan Tes Awal di Kelas 

Eksperimen UPTD SMP Negeri 7 

Pelaksanaan Tes Awal di Kelas 

Kontrol UPTD SMP Negeri 7 
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Pelaksanaan proses pembelajaran di kelas eksperimen UPTD SMP Negeri 7 

Gunungsitoli 
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Pelaksanaan proses pembelajaran di kelas eksperimen 

UPTD SMP Negeri 7 Gunungsitoli 

  

 

Pelaksanaan Tes Akhir di Kelas 

Eksperimen UPTD SMP Negeri 7 

Gunungsitoli 

Pelaksanaan Tes Akhir di Kelas 

Kontrol UPTD SMP Negeri 7 

Gunungsitoli 
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